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Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan
ibu kota Makassar yang memiliki banyak etnis atau suku. Setidaknya terdapat
14 suku yang ada di Sulawesi Selatan namun hanya tiga yang menjadi
suku utama yakni suku Makassar, Bugis dan Toraja
(http://petabudaya.belajar.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 15/04/2016).
Kebudayaan Bugis, Makassar dan Toraja adalah suku yang mendiami bagian
terbesar dari jazirah selatan dari pulau Sulawesi Selatan.  Kebudayaan yang
dimiliki suku Bugis, Makassar dan Toraja telah banyak mengalami pergeseran
seiring dengan perkembangan zaman. Budaya modernitas sekarang ini telah
banyak menggerus kearifan lokal yang menjadi warisan nenek moyang, bukan
hanya itu krisis kemanusiaan yang melanda dunia global merupakan wujud
nyata dari efek yang ditimbulkannya dan disetiap sektor kehidupan yang ada.
Dalam kenyataan hidup masyarakat Sulawesi Selatan dewasa ini
tampaknya nilai-nilai budaya telah terabaikan dan bahkan terlupakan sehingga
tidak menjadi hal yang berharga lagi dan kurang dimanfaatkan dalam
kelajuan  pembangunan. (https://agustanbone.wordpress.com/ diakses tanggal
15/04/2016)
Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur,
hubungan sosial dan infrastruktur dimana usaha menjual barang, jasa dan
tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang. Pasar bervariasi dalam
ukuran, jangkauan, skala geografis, lokasi, jenis dan berbagai komunitas
manusia, serta jenis barang dan jasa yang diperdagangkan.
(http://apieljeyex.blogspot.co.id/ diakses tanggal 15/04/2016). Di dalam pasar
tradisional masyarakat saling menghargai dan memiliki posisi yang sama
untuk saling menerima perbedaan harga, kualitas barang, dan lainnya menuju
kesepakatan bersama melalui mufakat dalam wujud tawar menawar penuh
kekeluargaan. Model transaksi yang dilakukan juga menggunakan komunikasi
2lokal dengan simbol sosial seperti bahasa setempat, murah senyum, saling
menyapa, terbuka, dan penuh keakraban. Dengan langkah-langkah pendekatan
budaya, masyarakat pasar tradisional memiliki pengalaman tak
terlupakan yang sangat demokratis dan kedekatan emosional.
(http://www.dikti.go.id/kedaulatan-pasar-tradisional/, diakses tanggal
01/04/2016)
Ada sebuah diktum, “Jika ingin memahami budaya sebuah masyarakat,
kunjungilah pasarnya” tentu yang dimaksud pasar itu adalah pasar tradisional,
bukan swalayan ataupun ritel-ritel modern. Di pasar tradisional kita bisa
melihat secara utuh budaya masyarakat setempat serta barang yang
dikonsumsi masyarakatnya. Di pasar juga dapat dilihat percampuran sosial
antar budaya yang berbeda dan wujud nyata toleransi. Melihat keberadaannya,
tak heran jika pasar tradisional dicap punya dua fungsi: rumah ekonomi dan
sekaligus rumah budaya. (https://pyandri.wordpress.com/2013/01/22/pasar-
tradisional-versis-mal, diakses tanggal 01/04/2016)
Islam adalah agama yang paling banyak mendorong umatnya untuk
menguasai perdagangan. Karena itu, Islam memberikan penghormatan tinggi









“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu” (Kementrian Agama RI, 2012)
3Tafsir Ibnu Katsir QS An-Nisa:29
Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan
harta sebagian dari mereka atas sebagian yang lain dengan cara yang batil,
yakni melalui usaha yang tidak diakui oleh syariat, seperti dengan cara riba
dan judi serta cara-cara lainnya yang termasuk ke dalam kategori tersebut
dengan menggunakan berbagai macam tipuan dan pengelabuan. Sekalipun
pada lahiriahnya cara-cara tersebut memakai cara yang diakui oleh hukum
syara', tetapi Allah lebih mengetahui bahwa sesungguhnya para pelakunya
hanyalah semata-mata menjalankan riba, tetapi dengan cara hailah (tipu
muslihat). Demikianlah yang terjadi pada kebanyakannya. Hingga Ibnu Jarir
mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ibnul MuSanna, telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah menceritakan kepada kami
Daud, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan seorang lelaki yang
membeli dari lelaki lain sebuah pakaian. Lalu lelaki pertama mengatakan,
"Jika aku suka, maka aku akan mengambilnya, dan jika aku tidak suka, maka
akan ku kembalikan berikut dengan satu dirham." Ibnu Abbas mengatakan
bahwa hal inilah yang disebutkan oleh Allah Swt. di dalam firman-Nya: Hai
orang-orang yang beriman. janganlah kalian saling memakan harta sesama
kalian dengan jalan yang batil. (An-Nisa: 29) Ibnu Abu Hatim mengatakan.
telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Harb Al-Musalli, telah
menceritakan kepada kami lbnul Futlail, dari Daud Al-Aidi, dari Amir, dari
Alqamah, dari Abdullah sehubungan dengan ayat ini, bahwa ayat ini
muhkamah, tidak dimansukh dan tidak akan dimansukh sampai hari kiamat
Pasar budaya adalah pasar yang khusus menjual hal-hal yang terkait
dengan kebudayaan masyarakat daerah setempat dan memiliki khas tersendiri,
baik dari cara berdagang, barang yang diperdagangkan hingga para pedagang.
Pasar budaya merupakan tempat jual beli produk seperti halnya pasar
tradisional namun cenderung menjual ciri khas dari masyarakat setempat
seperti pakain daerah, perkakas, makanan tradisional dan karya seni. Pasar
budaya juga sering disebut sebagai pasar seni yang merupakan pasar dengan
4sarana kegiatan pelayanan dalam usaha pemasaran hasil karya seni masyarakat
setempat melalui promosi, peragaan, pameran dan pertunjukkan.
(http://dokumen.tips/documents/tinjauan-pasar-seni.html diakses tanggal
16/04/2016)
Terdapat pula dalam hadits Rasulullah Saw keutamaan berdagang, dari
Al-Miqdam radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Saw bersabda:
ﺎَﻣ  َﻞََﻛأ  ٌﺪََﺣأ ﺎًﻣَﺎﻌَط  ﱡﻂَﻗ اًﺮْﯿَﺧ  ْﻦِﻣ  َْنأ  َﻞُْﻛَﺄﯾ  ْﻦِﻣ  ِﻞَﻤَﻋ  ِهِﺪَﯾ ،  ﱠنِإَو  ﱠِﻰﺒَﻧ  ِ ﱠ
 َدُوَاد –  ِﮫْﯿَﻠَﻋ  َُمﻼﱠﺴﻟا –  َنﺎَﻛ  ُﻞُْﻛَﺄﯾ  ْﻦِﻣ  ِﻞَﻤَﻋ  ِهِﺪَﯾ
Artinya:
“Tidaklah seseorang mengkonsumsi makanan yang lebih baik dari
makanan yang dihasilkan dari jerih payah tangannya sendiri. Dan
sesungguhnya Nabi Daud ‘alaihissalam dahulu senantiasa makan dari jerih
payahnya sendiri.” (HR. Bukhari, Kitab al-Buyu’, Bab Kasbir Rojuli wa
‘Amalihi Biyadihi II/730 No.2072).
Festival budaya merupakan sebuah acara yang mengemas berbagai
kebudayaan yang ada mulai dari bangsa-bangsa di belahan bumi ke dalam
suatu pagelaran festival seni yang berisi tarian, musik, teater, dan pameran
seni rupa sebagai bentuk apresiasi terhadap berbagai macam budaya.
(https://fesbudui.wordpress.com/ diakses tanggal 15/04/2016). Pengadaan
festival pentas budaya dan seni pada sebuah pasar merupakan bentuk
pelestarian budaya dan media pengenalan semua budaya-budaya serta wisata-
wisata yang ada pada daerah setempat. Festival ini selain digunakan untuk
mempromosikan kebudayaan lokal juga untuk menarik minat para wisatawan
untuk datang berkunjung. (http://www.getborneo.com/ diakses tanggal
15/04/2016)
Kota Makassar adalah ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Makassar
merupakan kota Internasional serta terbesar di kawasan Indonesia Timur. Dari
aspek pembangunan dan infrastruktur, Kota Makassar tergolong salah satu
kota metropolitan di Indonesia, yaitu urutan kedua terbesar di luar pulau Jawa
setelah kota Medan. Jumlah penduduk Kota Makassar lebih dari 1,6 juta jiwa,
5kota ini berada di urutan kelima berpenduduk terbesar di Indonesia setelah
Jakarta, Surabaya, Bandung dan Medan (https://id.wikipedia.org/ diakses
tanggal 04/02/2016). Maminasata adalah mega proyek kota metropolitan
menggabungkan empat daerah utama yaitu Kota Makassar, Kabupaten Maros,
Gowa dan Takalar. Dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2003 dengan luas wilayah 246.230 ha. Kawasan
Perkotaan Maminasata merupakan kawasan pengembangan yang terbentuk
akibat pengembangan Kota Makassar yang begitu pesat. (Sumber: Buletin
Tata Ruang: Potensi Tiga Kawasan, 2012)
Konsep wilayah metropolitan ini bertujuan menyeimbangkan antar
wilayah dari segi sosial maupun ekonomi, sehingga diharapkan menjadi solusi
untuk permasalahan yang ada di Sulawesi Selatan. Kawasan metropolitan
Maminasata menjadi proyek percontohan pengembangan tata ruang terpadu di
Indonesia. Konsep rencana tata ruang terpadu wilayah Maminasata telah
menjadikan wilayah ini pusat/sentra pertumbuhan Kawasan Timur Indonesia
dan pendorong bagi wilayah disekitarnya sangat diharapkan dapat menjadi
‘icon’ Sulawesi Selatan. (https://id.wikipedia.org/ diakses tanggal 04/02/2016)
Takalar salah satu daerah yang termasuk ke dalam Kawasan
Maminasata memiliki banyak potensi untuk dikembangkan baik dari segi
sosial, ekonomi dan budaya. (http://infosulawesiselatan.blogspot.co.id/ diakses
tanggal 15/04/2016). Ketika membicarakan suatu daerah, maka potensi daerah
akan selalu menjadi topik utama pembahasan. Begitu pula dengan Kabupaten
Takalar yang merupakan salah satu daerah dari 24 kabupaten/kota di Sulawesi
Selatan. Kabupaten Takalar berada sekitar 45 kilometer di sebelah selatan
Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, Makassar dapat dicapai dengan waktu
tempuh sekitar satu jam melalui jalur darat. Jika melewati jalan nasional di
daerah ini, tidak terlihat adanya keistimewaan. Padahal daerah yang terdiri
dari kawasan pantai, daratan dan perbukitan ini, memiliki potensi alam dan
budaya yang patut diperhitungkan. Daerah ini juga terus berupaya
memperkenalkan potensi daerahnya. (http://www.antarasulsel.com/ diakses
tanggal 01/05/2016)
6Berdasarkan pemaparan tersebut maka diperlukan adanya pasar
bertema budaya di Kabupaten Takalar dengan sistem pasar tradisional. Pasar
khusus yang menjual jenis barang yang berciri khas kebudayaan Suku
Makassar, Bugis dan Toraja seperti pakaian daerah, perkakas, makanan
tradisional, permainan tradisional serta karya seni adapun penambahan
fasilitas festival merupakan usaha dalam memperkenalkan dan
mempertahankan budaya-budaya lokal ketiga etnis utama tersebut serta untuk
menarik minat para wisatawan lokal maupun mancanegara untuk datang
berkunjung. Pasar festival budaya ini merupakan suatu wadah untuk
memperkenalkan dan mempertahankan budaya-budaya lokal suku Makassar,
Bugis dan Toraja sehingga tentu saja harus memiliki identitas yang dapat
menarik perhatian para pengunjung. Identitas tidak hanya dari barang-barang
yang diperjualbelikan namun juga dari segi arsitektural bangunannya. Identitas
arsitektural yang dimaksud dalam hal ini adalah ciri khas yang dapat
menggambarkan serta mendeskripsikan ketiga etnis utama Sulawesi Selatan
namun tetap berpenampilan modern.
Perancangan Pasar Festival Budaya ini mengaplikasikan penerapan
konsep arsitektur Neo-Vernakular. Arsitektur Neo Vernakular hakekatnya
menunjukkan suatu bentuk yang modern tapi masih memiliki image daerah
setempat walaupun material yang digunakan adalah bahan modern seperti
kaca dan logam. Dalam arsitektur neo-vernakular, ide bentuk-bentuk diambil
dari vernakular aslinya yang dikembangkan dalam bentuk modern. Sehingga
dalam perancangan pasar tradisional bertema budaya ini diharapkan dapat
menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan lokal maupun mancanegara dan
dapat berkontribusi bagi penguatan karakter lokal daerah dan menjadi ikon
baru bagi Sulawesi Selatan.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang Pasar Festival Budaya di Kabupaten Takalar yang
sesuai dengan standar kebutuhan pasar dengan pendekatan arsitektur Neo-
Vernakular?
7C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan
1. Tujuan Pembahasan
Menyusun suatu acuan perancangan yang dapat menjadi panduan
dalam merancang Pasar Festival Budaya di Kabupaten Takalar yang
efektif dan efisien yang siap ditransformasikan ke dalam program
perancangan fisik bangunan.
2. Sasaran Pembahasan
Sasaran Perancangan yang akan digunakan mengacu pada konsep
Arsitektur Neo-Vernakular melalui beberapa tahap analisis konsep-konsep
arsitektural yang meliputi :
a. Deskripsi Tapak
b. Pemilihan Tapak/Site
c. Pengolahan tapak, yang terdiri dari:
1) Tata Guna Lahan
2) Zoning
3) Sirkulasi
4) Orientasi matahari dan angin
5) Kebisingan
6) View
d. Kebutuhan dan Besaran Ruang
e. Pola Tata Massa Bangunan
f. Konsep Bentuk
g. Penentuan Sistem Struktur
h. Tata Ruang Luar
i. Penentuan Sistem Utilitas
D. Batasan Pembahasan
Studi pembahasan perancangan Pasar Budaya di Kabupaten Takalar
dibatasi dengan penerapan unsur-unsur budaya tiga etnis/suku utama yang ada
di Sulawesi Selatan yaitu Suku Makassar, Bugis dan Toraja pada perencanaan
fisik pasar dengan konsep Arsitektur Neo-Vernakular. Penekanan desain
8dikhususkan pada kaidah arsitektur Neo-Vernakular seperti studi bentuk, studi
struktur, studi material, dan penataan ruang dalam.
E. Metode Pembahasan
Metode pembahasan yang dilakukan dalam penulisan ini adalah
metode deskriptif, yaitu dengan mengadakan pengumpulan data. Pengumpulan
data ini di tempuh melalui studi literatur, studi lapangan dan studi banding,
untuk kemudian dianalisa dan dilakukan suatu pendekatan yang menjadi dasar
penyusunan konsep program perencanaan dan perancangan. Tahap
pengumpulan data yang dilakukan antara lain:
1. Tahap Pengumpulan Data
a. Studi Literatur
Melakukan pengumpulan data atau mencari referensi yang relefan
dengan kasus atau permasalahan dari buku, media maupun internet
b. Studi Lapangan
Melakukan pengumpulan data dengan pengamatan langsung dan
melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang berkompoten untuk
memberi bahan yang dapat di jadikan masukan dalam penyusunan
konsep perencanaan fisik bangunan. Pada tahap penulis mengambil
data-data kualitatif maupun kuantitatif.
c. Studi Preseden
Pada tahap ini penulis mengambil studi preseden melalui internet
mengenai pasar tradisional dengan penataan modern yang terdapat di
ndonesia maupun di luar negeri yang dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Studi preseden sesuai dengan judul perancangan
2) Studi preseden sesuai dengan pengaplikasian pada desain
perancangan
2. Tahap Analisis
Melakukan analisa berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan
berdasarkan landasan teori arsitektural yang ada agar dapat menunjang
dalam usaha perencanaan selanjutnya.
93. Penyajian Data
penyajian dilakukan dalam bentuk laporan perencanaan, desain gambar,
maket dan banner.
F. Sistematika pembahasan
Ada pun penyusunan laporan ini akan dibahas sesuai dengan sistematis
pembahasan yang disajikan sebagai berikut:
Bab I : Menjelaskan bagian pendahuluan mengenai potensi dan
permasalahan yang melatar belakangi perancangan Pasar Budaya
di Kabupaten Takalar, dengan tujuan, sasaran pembahasan, dan
sistematika pembahasan.
Bab II : Mengemukakan penjelasan tinjuan umum yang membahas tentang
pasar, yaitu pengertian pasar, fungsi pasar, kriteria pasar, peranan
pasar, jenis-jenis pasar dan klasifikasi pasar, studi preseden serta
pengertian konsep Arsitektur Neo Vernakular
Bab III : Merupakan tinjauan lokasi yang membahas mengenai pendekatan
penerapan desain, prinsip-prinsip dan pertimbangan perancangan
Pasar Budaya di Kabupaten Takalar
Bab IV : Membahas tentang proses pendekatan konsep yang meliputi
pendekatan fisik makro (pemilihan lokasi, site, pengolahan tapak)
dan pendekatan fisik mikro (kebutuhan ruang serta organisasi
ruang dan perlengkapan bangunan)
Bab V : Transformasi konsep
Bab VI : Aplikasi Desain
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DASAR PEMIKIRAN
• Pasar sebagai rumah ekonomi dan rumah budaya
• Kebutuhan akan wadah untuk memperkenalkan dan
mempertahankan budaya dari tiga etnis utama di Sulawesi














Penyusunan konsep perancangan berdasarkan
kajian teori, survey lapangan, dan studi preseden
• Studi preseden sesuai dengan
judul
• Studi preseden sesuai dengan
konsep pendekatan
• Pasar budaya di Indonesia dan Luar
Negeri
• Bangunan yang telah
mengaplikasian konsep desain
Arsitektur Neo-Vernakular









• Kantor pengelola, keamanan dan
organisasi pasar
Pengaplikasian Arsitektur Neo-Vernakular pada
bangunan Pasar Festival Budaya
• Bentuk bangunan dengan konsep kaki, badan,
kepala serta filosofi mikro dan makro kosmos
yang mewakili arsitektur tiga etnis utama di
Sulawesi Selatan
• Filosofi bentuk budaya tiga etnis utama yaitu
Makassar, Bugis dan Toraja dalam konsep
arsitektural dan juga konsep ragam hias sebagai
simbol identitas yang memiliki makna dan cerita.




Skema I.1 Dasar Pemikiran Pasar Festival Budaya di Takalar





Pasar adalah tempat jual beli, tempat para penjual yang ingin menukar
barang atau jasa dengan uang dan pembeli yang ingin menukar uang dengan
barang atau jasa. (http://kbbi.web.id/pasar).
Menurut Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 53/M-
DAG/PER/12/2008, Pasar adalah area tempat jual beli barang dengan jumlah
penjual lebih dari satu baik yang disebut perbelanjaan, pasar rakyat,
pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan yang lainnya.
Festival adalah hari atau pekan gembira dalam rangka peringatan
peristiwa penting dan bersejarah atau pesta kesenian daerah yang disebut pesta
rakyat (http://kbbi.web.id/festival).
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk system
agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakain, bangunan dan karya
seni. (https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya)
Sulawei Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan
ibu kotanya Makassar yang memiliki banyak etnis atau suku. Setidaknya
terdapat 14 suku yang ada di Sulawesi Selatan namun hanya empat yang
menjadi suku utama yakni suku Makassar, Bugis dan Toraja
(http://petabudaya.belajar.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 15/04/2016).
Kabupaten Takalar adalah sebuah kabupaten di Provinsi Sulawesi
Selatan, Indonesia. Ibu kotanya terletak di Pattalassang. Kab. Takalar
terdiri dari delapan kecamatan, yaitu Pattallassang, Polombangkeng
Selatan, Polombangkeng Utara, Galesong, Galesong Selatan,
Galesong Utara, Mappakasunggu dan Manggarabombang.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Takalar)
12
Pasar Festival Budaya di Kabupaten Takalar merupakan pasar yang
menjual jenis barang yang berciri khas kebudayaan Suku Makassar, Bugis dan
Toraja seperti pakain daerah, perkakas dan karya seni serta menyediakan
wadah untuk kegiatan peragaan kebudayaan tiga etnis utama tersebut yang
mulai terlupakan serta sebagai wadah peringatan peristiwa penting atau pesta
kesenian daerah guna memperkenalkan dan mempertahankan kebudayaan
Sulawesi Selatan.
B. Fungsi dan Tujuan
Berdasarkan fungsi pasar dari berbagai segi atau bidang pasar sebagai tempat
atau wadah untuk pelayanan bagi masyarakat. Hal ini dapat dilihat,
diantaranya:
1. Segi ekonomi
Merupakan tempat transaksi antara produsen dan konsumen yang
merupakan komoditas untuk mewadahi kebutuhan sebagai demand dan
suplai.
2. Segi sosial budaya
Merupakan kontak sosial secara langsung yang menjadi tradisi suatu
masyarakat yang merupakan interaksi antara komunitas pada sektor
informal dan formal. Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2:188, yang
menjelaskan tentang sosial:
 َﻻَو اوُﻠ ُﻛْ ﺄَ ﺗ  ْم ُﻛ َﻟا َو ْﻣَ أ  ْم ُﻛ َﻧ ْﯾ َﺑ  ِلِطﺎ َﺑ ْﻟﺎ ِﺑ اوُﻟ ُْد ﺗ َو ﺎ َﮭ ِﺑ ﻰَﻟ ِإ  ِمﺎ ﱠﻛ ُﺣ ْﻟا
اوُﻠ ُﻛْ ﺄَ ﺗ ِﻟ  َﻓﺎ ًﻘﯾ ِر  ْن ِﻣ  ِلا َو ْﻣَ أ  ِسﺎﱠﻧﻟا  ِم ْﺛ ِْﻹﺎ ِﺑ  ُْم ﺗ ْﻧَ أ َو  َنو ُﻣَﻠ ْﻌَ ﺗ
Terjemahnya:
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan
berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah/2:188)
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Dalam ayat ini dijelaskan konsep dasar konsumsi dalam islam yang sangat
memperhatikan aspek sosial, karena memakan harta dengan cara bathil
sangat dilarang, kemudian bahaya akan suap-menyuap dalam suatu
birokrasi guna mendukung konsumsi yang bathil tersebut juga disinggung
disini, seakan-akan Al-Quran sudah bisa memprediksikan bahwa manusia
dalam persekongkolan nya dalam hal yang bathil akan menempuh segala
cara, termasuk menyuap birokrasi.
3. Segi Arsitektur
Menunjukan ciri khas daerah yang menampilkan bentuk-bentuk fisik
bangunan dan artefak yang dimiliki. Sebagaimana dalam Q.S.
An.Naml/27:44) yang menjelaskan tentang analogi arsitektur:
 َلﯾِﻗ ﺎ َﮭ َﻟ ﻲِﻠ ُﺧ ْدا  َحْر ﱠﺻﻟا  ◌ۖ ﺎ ﱠﻣ َﻠ َﻓ  ُﮫْﺗَ أ َر  ُﮫْﺗ َﺑ ِﺳ َﺣ  ًﺔ ﱠﺟُ ﻟ  ْتَﻔ َﺷ َﻛ َو
 ْن َﻋ ﺎ َﮭ ْﯾ َﻗﺎ َﺳ  ◌ۚ  َلﺎ َﻗ  ُﮫﱠﻧ ِإ  ٌحْرَﺻ  ٌد ﱠر َﻣ ُﻣ  ْنِﻣ  َرﯾ ِرا َو َﻗ  ◌ۗ  ْتَﻟﺎ َﻗ
 ِّبَر ﻲِّﻧ ِإ  ُتْﻣَﻠ َظ ﻲِﺳ ْﻔ َﻧ  ُتْﻣَﻠ ْﺳَ أ َو  َﻊ َﻣ  َنﺎ َﻣ ْﯾ َﻠ ُﺳ  ِ ﱠ ِ  ِّبَر
 َنﯾ ِﻣ َﻟﺎ َﻌ ْﻟا
Terjemahnya:
“Dikatakan kepadanya: “Masuklah ke dalam istana”. Maka tatkala dia
melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan
disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman:
“Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca”. Berkatalah
Balqis: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap
diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan
semesta alam” (QS. An-Naml/27:44)
Di dalam ayat ini, dideskripsikan kemajuan teknologi bangunan yang telah
dicapai di masa lalu. Penggunaan kaca sebagai bahan lantai, sehingga
menampilkan kesan seperti air, mencerminkan teknik konstruksi dan karya
seni yang sangat mengagumkan, bahkan sampai saat ini. Dengan
demikian, kita lalu dapat menepis anggapan bahwa orang masa kini lebih
pintar dari orang di masa lalu.
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Sedangkan tujuan Pasar Festival Budaya ini menjadi sebuah wadah
untuk memperkenalkan serta mempertahankan budaya dari tiga etnis
utama yaitu Suku Makassar, Bugis dan Toraja di Sulawesi Selatan.
Penambahan fasilitas festival budaya merupakan cara untuk menarik minat
masyarakat lokal maupun mancanegara untuk masuk dan berkunjung ke
pasar juga sebagai salah satu cara untuk mempertahankan eksistensi
budaya dari ketiga etnis ini yang mulai terlupakan. Dapat Menjadi daya
tarik tersendiri bagi wisatawan lokal maupun mancanegara dan dapat
berkontribusi bagi penguatan karakter lokal daerah dan menjadi ikon baru
di Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Takalar.
C. Tinjauan Umum Pasar
1. Pengertian Pasar
a. Menurut Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 53/M-
DAG/PER/12/2008, Pasar adalah area tempat jual beli barang dengan
jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut perbelanjaan, pasar
rakyat, pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan
yang lainnya.
b. Pasar dalam arti luas menurut Ehrenberg dan Smith dalam Liza Pricilia
Tenda (2015:12) merupakan tempat perjumpaan antara pembeli dan
penjual, dimana barang atau jasa atau produk dipertukarkan. Ukuran
kerelaan dalam pertukaran tersebut biasanya akan muncul suatu tingkat
harga atas barang dan jasa yang dipertukarkan tersebut.
c. Menurut M. Darwis dalam Ni Made Winda Roosdiana Devi,
(2013:13). Pasar berfungsi sebagai tempat atau wadah untuk pelayanan
bagi masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai segi atau bidang,
diantaranya:
1) Segi ekonomi Merupakan tempat transaksi atara produsen dan
konsumen yang merupakan komoditas untuk mewadahi kebutuhan
sebagai demand dan suplai.
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2) Segi sosial budaya Merupakan kontrak sosial secara langsung yang
menjadi tradisi suatu masyarakat yang merupakan interaksi antara
komunitas pada sektor informal dan formal.
3) Arsitektur Menunjukan ciri khas daerah yang menampilkan
bentuk-bentuk fisik bangunan dan artefak yang dimiliki.
2. Fungsi Pasar
Menurut Liza Pricilia Tenda (2015:12) fungsi pasar adalah sebagai
berikut:
a. Fungsi Distribusi
Dalam kegiatan distribusi, pasar berfungsi mendekatkan jarak antara
konsumen dengan produsen dalam melaksanakan transaksi. Dalam
fungsi distribusi, pasar berperan memperlancar penyaluran barang dan
jasa dari produsen kepada konsumen
b. Fungsi Pembentukan Harga
Pasar berfungsi sebagai pembentuk harga, yaitu kesepakatan harga
antara penjual dan pembeli
c. Fungsi Promosi
Pasar merupakan sarana paling tepat untuk ajang promosi. Pelaksanaan
promosi dapat dilakukan dengan cara memasang spanduk,
membagikan brosur, membagikan sampel dan lain-lain
3. Kriteria Pasar
Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor : 53
M-DAG/PER/12/2008 Tahun 2008 Tentang Pedoman Penataan dan
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern Pasal
4 bahwa kriteria pasar tradisional antara lain:
a. Dimiliki, dibangun dan/atau dikelola oleh pemerintah daerah
b. Transaksi dilakukan secara tawar menawar
c. Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama
d. Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan baku lokal
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4. Peranan Pasar
Menurut Liza Pricilia Tenda (2015:13) peranan pasar terbagi 3, yaitu:
a. Peranan pasar bagi produsen
1) Sebagai tempat untuk mempromosikan barang
2) Sebagai tempat untuk menjual hasil produksi
3) Sebagai tempat untuk memperoleh bahan produksi
b. Peranan pasar bagi konsumen
1) Memudahkan konsumen untuk mendapatkan barang kebutuhan
2) Sebagai tempat bagi konsumen untuk menawarkan sumber daya
yang dimiliki
c. Peranan Pasar Bagi Pembangunan
1) Menunjang kelancaran pembangunan yang sedang berlangsung.
2) Meningkatkan pembangunan
3) Membantu menyediakan segala macam barang dan jasa yang
bermanfaat bagi pembangunan.
4) Sumber pendapatan pemerintah untuk membiayai pembangunan
melalui pajak dan retribusi
5. Klasifikasi Pasar
Menurut Liza Pricilia Tenda (2015:22) bentuk-bentuk pasar, yaitu sebagai
berikut:
a. Pasar Berdasarkan Pelayanan dan Kelengkapannya
1) Pasar Tradisional
Dalam pasar tradisional, pembeli dilayani langsung oleh penjualm
sehingga dimungkinkan masih terjadi tawar-menawar harga
2) Pasar Modern
Dalam pasar modern, pelayanan dilakukan secara mandiri dan
dilayani oleh pramuniaga
b. Pasar Berdasarkan Statusnya
1) Pasar Resmi
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Merupakan pasar dan tempat penjualan umum yang ditempatkan
oleh pemerintah daerah yang terdapat pertemuan penjual dan
pembeli untuk mengadakan penawaran dan permintaan terhadap
suatu barang atau jasa. Dikarenakan lokasinya ditetapkan oleh
pemerintah daerah, lokasi dan bangunan pasar telah memenuhi
persayaratan perencanaan kota maupun teknis bangunan.
2) Pasar Tidak Resmi/Liar
Mempunyai pengertian fungsi yang sama dengan pasar resmi
hanya statusnya yang berbeda/illegal.
c. Pasar Berdasarkan Wujudnya
1) Pasar Konkret (Pasar Nyata)
Merupakan pasar yang menunjukkan suatu tempat terjadinya
hubungan secara langsung atau tatao muka antara pembeli dan
penjual.
2) Pasar Abstrak (Pasar Tidak Nyata)
Merupakan pasar yang menunjukkan hubungan antara penjual dan
pembeli baik secara langsung dan tidak langsung, barangnya tidak
dapat langsung didapati oleh pembeli. Misalnya, pasar modal di
burse efek Indonesia.
d. Pasar Berdasarkan Waktu Kegiatannya
1) Pasar siang hari
Pasar yang kegiatannya antara pukul 08.00 s/d 16.00.
2) Pasar malam hari
Pasar yang kegiatannya antara 18.00 s/d 05.00
3) Pasar siang malam
Pasar yang kegiatannya dilakukan siang dan malam hari.
4) Pasar pagi
Kegiatan pasar hanya dilakukan pada pagi hari.
5) Pasar mingguan
Kegiatan pasar hanya dilakukan sekali dalam seminggu.
e. Pasar Berdasarkan Waktu Terjadinya
18
1) Pasar Harian
Pasar harian ialah pasar yang melalukan aktivitasnya setiap hari
2) Pasar Mingguan
Pasar mingguan ialah Pasar yang melakukan aktivitasnya satu
minggu sekali.
3) Pasar Bulanan
Pasar bulanan ialah pasar yang melakukan aktivitasnya sebulan
sekali.
4) Pasar Temporer
Pasar temporer ialah pasar yang terjadi sewaktu-waktu dan tidak
menentu.
f. Pasar Berdasarkan Radius Pelayananya
1) Pasar Regional
Merupakan pasar yang terletak di lokasi yang strategis dan luas,
bangunan permanen dan mempunyai kemampuan seluruh wilayah
kota sampai keluar kota.
2) Pasar Kota
Merupakan pasar yang terletak di lokasi yang cukup luas dan
strategis, bangunan yang permanen dan mempunyai pelayanan
meliputi seluruh kota
3) Pasar Wilayah
Merupakan pasar yang tempatnya cukup luas dan strategis yang
mempunyai pelayanan beberapa lingkungan dalam suatu wilayah
tertentu.
4) Pasar Lingkungan
Pasar yang tempatnya strategis, bangunannya semi permanen dan
permanen serta pelayanannya meliputi satu lingkungan perumahan.
5) Pasar Perumahan
Merupakan toko-toko yang menempel pada rumah tinggal
melayani kebutuhan rumah tangga di daerah sekitarnya, kira-kira
seluas wilayah RT.
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g. Pasar Berdasarkan Luas Jangkauannya
1) Pasar Lokal
Merupakan pasar yang mempertemukan penjual dan pembeli dari
berbagai daerah atau wilayah tertentu saja.
2) Pasar Nasional
Merupakan pasar yang mempertemukan penjual dan pembeli dari
berbagai daerah atau wilayah dalam satu negara.
3) Pasar Internasional
Merupakan penjual dan pembelinya dari berbagai negara.
h. Pasar Berdasarkan dengan Hubungan Proses Produksinya
1) Pasar Output (Pasar Produksi)
Merupakan pasar yang memperjualbelikan barang-barang hasil
produksi.
2) Pasar Input (Pasar Faktor Produksi)
Merupakan interaksi antara permintaan dan penawaran terhadap
barang dan jasa sebagai masukan pada suatu proses produksi.
i. Pasar Berdasarkan Strukturnya (Penjual dan Pembeli)
1) Pasar Persaingan Sempurna
Merupakan pasar yang memiliki mobilitas dari sumber daya dan
didukung dengan pengertian yang sempurna baik pembeli maupun
penjual, sehingga kekuatan permintaan dan penawaran dapat
bergerak dengan bebas.
2) Pasar Persaingan Tidak Sempurna
Merupakan pasar yang tidak terorganisasi secara sempurna, atau
bentuk pasar dengan salah satu ciri dari pasar persaingan sempurna
yang tidak terpenuhi
D. Karakteristik Pasar Khusus/Tematik
Dalam Liza Pricilia Tenda (2015:19) Pasar Khusus/Tematik adalah
pasar dimana barang yang diperjualbelikan bersifat khusus atau spesifik
seperti pasar hewan, pasar ikan hias, pasar tanaman hias, pasar keramik, pasar
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burung dan sejeninsnya. Dalam Winda Roosdiana Devi (2012:14) Pasar
khusus/tematik adalah pasar tradisional dengan barang dagangan yang
diperjual belikan sebagian besar terdiri dari satu jenis dagangan beserta
kelengkapannya atau pasar yang menjual barang-barang tertentu. Terletak di
lokasi yang strategis, bangunan permanen/semi permanen, dan mempunyai
kemampuan pelayanan meliputi wilayah kota, serta barang yang diperjual
belikan terdiri dari satu macam barang khusus seperti pasar bunga, pasar
burung, atau pasar hewan.
E. Syarat dan Standar Perencanaaan dan Perancangan Pasar
1. Indikator Pengelolaan Pasar yang Berhasil
Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Mari Elka
Pangestu dalam Galuh Oktavina (2011:40) Indikator pengelolaan pasar
yang berhasil adalah sebagai berikut:
a. Manajemen yang transparan
Pengelolaan manajemen pasar yang transparan dan profesional.
Konsekuen dengan peraturan yang ditegakkannya dan tegas dalam
menegakkan saksi jika terjadi pelanggaran.
b. Keamanan
Satuan pengamanan pasar bekerja dengan penuh tanggung jawab dan
bisa melakukan koordinasi dan kerjasama dengan para
penyewa/pedagang. Para penghuni memiliki kesadaran yang tinggi
untuk terlibat dalam menjaga keamanan bersama.
c. Sampah
Sampah tidak bertebaran di sembarang tempat. Para pedagang
membuang sampah pada tempatnya. Tong sampah tersedia di berbagai
tempat, sehingga memudahkan bagi pengunjung untuk membuang
sampahnya. Pembuangan sampah sementara selalu tidak menumpuk
dan tidak membusuk karena sampah diangkut oleh armada
pengangkutan sampah ke tempat pembuangan akhir secara berkala.
d. Ketertiban
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Tercipta ketertiban di dalam pasar. Ini terjadi karena para pedagang
telah mematuhi semua aturan main yang ada dan dapat menegakkan
disiplin serta bertanggung jawab atas kenyamanan para pengunjung
atau pembeli.
e. Pemeliharaan
Pemeliharaan bangunan pasar dapat dilakukan baik oleh pedagang
maupun pengelola. Dalam hal ini telah timbul kesadaran yang tinggi
dari pedagang untuk membantu manajemen pasar memelihara sarana
dan prasarana pasar seperti saluran air, ventilasi udara, lantai pasar,
kondisi kios dan lain sebagainya.
f. Pasar sebagai sarana/fungsi interaksi sosial
Pasar yang merupakan tempat berkumpulnya orang-orang dari berbagai
suku di tanah air menjadi sarana yang penting untuk berinteraksi dan
berekreasi. Tercipta suasana damai dan harmonis di dalam pasar.
g. Pemeliharaan pelanggan
Para penjual memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya menjaga agar
para pelanggan merasa betah berbelanja dan merasa terpanggil untuk
selalu berbelanja di pasar. Tidak terjadi penipuan dalam hal penggunaan
timbangan serta alat ukur lainnya. Harga kompetitif sesuai dengan
kualitas dan jenis barang yang dijual, serta selalu tersedia sesuai
kebutuhan para pelanggan.
h. Produktifitas pasar cukup tinggi
Pemanfaatan pasar untuk berbagai kegiatan transaksi menjadi optimal.
Terjadi pembagian waktu yang cukup rapi dan tertib:
1) Pukul 05:30 s/d 09:00 aktifitas pasar diperuntukkan bagi para
pedagang kaki lima khusus makanan sarapan/jajanan pasar;
2) Pukul 04:00 s/d 17:00 aktifitas pasar diperuntukkan bagi para
pedagang kios & lapak dan penjualan makanan khas;
3) Pukul 06:00 s/d 24:00 aktifitas pasar diperuntukkan bagi para
pedagang ruko;
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4) Pukul 16:00 s/d 01:00 aktifitas pasar diperuntukkan bagi para
pedagang café tenda;
i. Penyelenggaraan kegiatan (event)
Sering diselenggarakan kegiatan peluncuran produk-produk baru
dengan membagikan berbagai hadiah menarik kepada pengunjung. Ini
dilakukan bekerjasama dengan pihak produsen.
j. Promosi dan “Hari Pelanggan”.
Daya Tarik pasar tercipta dengan adanya karakteristik dan keunikan
bagi pelanggan. Daya Tarik ini harus dikemas dalam berbagai hal,
mulai dari jenis barang dan makanan yang dijual hingga pada berbagai
program promosi. Manajemen pasar bekerjasama dengan para
pedagangnya menentukan hari-hari tertentu sebagai “Hari Pelanggan”,
dimana dalam satu waktu tertentu para pedagang melakukan kegiatan
yang unik seperti berpakaian seragam daerah atau menyelenggarakan
peragaan pakaian atau makanan daerah tertentu dan lain sebagainya.
2. Peningkatan Mutu dan Pembenahan Sarana Fisik Pasar
Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Mari Elka
Pangestu dalam Galuh Oktavina (2011:42) yang harus diperhatikan dalam
peningkatan mutu dan pembenahan sarana fisik pasar adalah sebagai
berikut:
a. Perencanaan Tata Ruang
Pola perletakan berbagai prasarana dan sarana yang ada telah
mempertimbangkan beberapa pendekatan antara lain:
1) Memiliki pengaturan yang baik terhadap pola sirkulasi barang dan
pengunjung di dalam pasar dan memiliki tempat parkir kendaraan
yang mencakupi. Keluar masuknya kendaraan kendaraan tidak
macet.
2) Dari tempat parkir terdapat akses langsung menuju kios di pasar.
3) Distribusi pedagang merata atau tidak menumpuk di satu tempat.
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4) Sistem zoning sangat rapi dan efektif sehingga mempermudah
konsumen dalam menemukan jenis barang yang dibutuhkan.
5) Penerapan zoning mixed-used, menggabungkan perletakan los dan
kios dalam satu area, yang saling menunjang.
6) Fasilitas bongkar muat (loading-unloading) yang mudah dan
meringankan material handling
7) Jalan keliling pasar, mencerminkan pemerataan distribusi aktifitas
perdagangan.
8) Memiliki tempat penimbunan sampah sementara (TPS) yang
mencukupi.
9) Terdapat berbagai fasilitas umum: ATM Centre, Pos Jaga
Kesehatan, Musholla, Toilet, dll.
10) Tempat pemotongan ayam yang terpisah dari bangunan utama
11) Memiliki bangunan kantor pengelola pasar, keamanan, organisasi
pedagang.
b. Arsitektur Bangunan
Dibutuhkan lahan atau ruang yang besar dengan rencana bangunan
sebagai berikut:
1) Bangunan pasar yang ideal terdiri dari 1 lantai namun dapat dibuat
maksimal 2 lantai. Diupayakan lantai dasarnya bersifat semi-
basement sehingga untuk naik tangga ke lantai atas (lantai 2) tidak
terasa tinggi
2) Tersedia banyak akses keluar msuk sehingga sirkulasi
pembeli/pengunjung menjadi lancar dan semua areal dapat mudah
terjangkau.
3) Sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik sehingga dapat
meningkatkan kenyamanan bagi para pengunjung dan dapat
menghemat energi karena tidak diperlukan penerangan tambahan.
c. Pengaturan Lalu Lintas
Untuk menjaga ketertiban dan kenyamanan bagi para pengunjung
pasar maka pengaturan lalu lintas dilakukan sebagai berikut:
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1) Kendaraan pengunjung harus dapat parkir di dalam area pasar.
2) Terdapat jalan yang mengelilingi pasar dan mencukupi untuk
keperluan bongkar muat dan memiliki 2 lajur guna menghindari
penumpukan/antrian.
d. Kualitas Konstruksi
1) Prasarana jalan menggunakan konstruksi rigid
2) Konstruksi bangunan menggunakan bahan yang tahan lama dan
mudah dalam maintenacenya.
3) Lantai pasar keramik
4) Rolling door untuk kios dan dinding plester aci dengan finishing
cat.
5) Drainase dalam menggunakan buis beton sedangkan di luar dengan
saluran tertutup.
e. Air Bersih dan Limbah
1) Pengadaan air bersih menggunakan sumur dalam dan di tampung
di reservoir.
2) Memiliki sumur resapan di berbagai tempat sebagai antisipasi
terhadap melimpahnya buangan air hujan.
3) Pembuangan limbah terdiri dari:
- Buangan air kotor dapat disalurkan menuju drainase biasa.
- Buangan limbah kotoran oleh karena pertimbangan higienis
harus ditampung dalam septic tank, baru kemudian cairannya
dialirkan pada resapan.
- Pembuatan saluran pembuangan air rembesan dengan desain
khusus pada kios/los yang menjual dagangan yang harus selalu
segar/basah (ikan dan daging)
f. Sistem Elektrikal
Sumber daya listrik menggunakan daya dari PLN, dengan demikian
seluruh sistem mengikuti standar (PUTL). Untuk mempermudah
pengontrolan saat darurat, dibuat sistem sub sentralisasi fase dan panel
utama listrik dimana panel utama ditempatkan di drekat kantor
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pengelola. Hal ini dimaksudkan agar daya listrik untuk peralatan
perdagangan maupun pencahayaan ruangan dalam kondisi yang
memadai.
g. Pencegahan Kebakaran
Pencegahan dan perangkat penanggulangan kebakaran dilakukan
dengan penyediaan tabung pemadam pada setiap grup kios. Hidran
untuk armada pemadam kebakaran harus tersedia di tempat yang
mudah dijangkau.
h. Penanggulangan Sampah
Pada setiap kelompok mata dagangan disediakan bak penampungan
sampah sementara. Petugas kebersihan secara periodic mengumpulkan
sampah dari setiap blok untuk diangkut menuju tempat penampungan
utama. Dari tempat penampungan utama ini, pengangkutan sampah
keluar pasar dilakukan oleh pihak terkait dengan menggunakan
truk/container.
3. Perencanaan Tapak
Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Mari Elka
Pangestu dalam Galuh Oktavina (2011:47), perencanaan tapak yang baik
adalah sebagi berikut:
a. Kios
Setiap kios adalah tempat strategis, sehingga setiap blok hanya terdiri
dari 2 (dua) deret yang menjadikan kios memiliki 2 (dua) muka. Kios
paling luar menghadap keluar, sehingga fungsi etalase menjadi
maksimal. Pola pembagian kios diatas (hanya 2 deret kios) terkadang
terkendala oleh keterbatasan lahan dan harga bangunan menjadi tinggi.
Solusinya adalah dapat dibuat 4 (empat) deret yang memungkinkan




Gambar II. 1 Pola Pembagian Los/Kios
Sumber : Olah Data Literatur, 04 April 2016)
b. Koridor
Koridor utama merupakan akses utama dari luar pasar. Lebar ideal 2-3
meter. Sedangkan koridor penghubung antar kios lebar minimalnya
adalah180 cm.
c. Jalan
Tersedia jalan yang mengelilingi pasar. Sehingga semua tempat
memberikankesan bagian depan/dapat diakses dari segala arah. Lebar
jalan minimal 5 (lima) meter. Sehingga dapat dihindari penumpukan
antrian kendaraan. Disamping itu kendaraan dapat melakukan bongkar
muat pada tempat yangtersebar sehingga makin dekat dengan kios
yang dimaksud. Tujuan dariadanya jalan yang mengelilingi pasar
adalah meningkatkan nilai strategis kios, mempermudah
penanggulangan bahaya kebakaran, memperlancar arus kendaraan di
dalam pasar, mempermudah bongkar muat.
d. Selasar Luar
Untuk mengoptimalkan strategisnya kios, terdapat selasar yang dapat
juga sebagai koridor antar kios.
e. Bongkar Muat
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Pola bongkar muat yang tersebar, sehingga dapat menekan biaya dan
mempermudah material handling. Akan tetapi harus ditetapkan
ketentuan bongkar muat. Antara lain, setelah bongkar muat kendaraan
tidak boleh parkir ditempat.
f. TPS
Tempat penampungan sampah sebelum diangkut keluar pasar terletak
di belakang dan terpisah dari bangunan pasar.
4. Standard Operating Procedure (SOP) Manajemen Pasar
Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Mari Elka
Pangestu dalam Galuh Oktavina (2011:49) agar semua tugas dapat
dilaksanakan secara tertib dan menghindari terjadinya penyimpangan yang
tidak diinginkan, maka diperlukan adanya SOP yang bisa diuraikan
sebagai berikut:
a. Manajemen keuangan yang terpusat, khususnya dalam hal Collecting
fee daripedagang/penyewa
1) Pedagang membayar kewajiban secara langsung kepada petugas
yang ditunjuk, tidak ada petugas lain dilapangan yang boleh
menerima uang dari penyewa.
2) Hanya terdapat 1 (satu) jenis fee yang dibebankan kepada
penyewa,di dalamnya sudah meliputi biaya sewa, kebersihan,
keamanan dan pemeliharaan. Besarnya fee telah disetujui bersama
antara manajemen dan penyewa.
b. Hak Pakai
1) Untuk tempat usaha dalam bentuk kios, hak pakai idealnya tidak
lebih dari 5 (lima) tahun. Hal ini untuk mempermudah melakukan
upaya-upaya dalam hal apabila pemegang hak tidak membuka
kiosnya.
2) Untuk tempat usaha dalam bentuk los, hak pakai idealnya tidak
lebih dari 3 (tiga) bulan, dikarenakan biasanya pedagang los
sifatnya musiman.
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c. Keamanan dan Ketertiban
1) Agar lebih terjamin, pemeliharaan dan peningkatan ketertiban di
lingkungan pedagang harus melibatkan semua penyewa untuk
meringankan tugas para petugas keamanan.
2) Tugas keamanan dan ketertiban secara umum dilakukan oleh
Security.
3) Setiap blok kios terdapat petugas keamanan yang
bertanggung‐jawab melakukan pengawasan secara reguler.
4) SDM bidang keamanan adalah orang terlatih yang direkrut dari
lingkungan sekitar maupun eks‐preman yang terikat kontrak.
d. Kebersihan dan Sampah
1) Pembersihan tempat dilakukan secara terus‐menerus, tidak
berdasarkan jadwal, tetapi situasional berdasar keadaan di tempat.
2) Setiap kelompok kios terdapat tempat penampungan sampah
sementara, kemudian secara berkala dipindahkan ke tempat
penampungan akhir oleh petugas yang disewa oleh manajemen
pasar.
3) Sampah akhir yang terkumpul pada tempat penampungan akhir di
angkut ke luar pasar 2 (dua) kali sehari.
e. Perparkiran
Tidak ada tempat parkir yang diblok/direserved untuk pelanggan
sehingga semua memiliki hak yang sama atas tempat parkir. Tempat
parkir harus tersedia cukup luas untuk menampung kendaraan para
pengunjung.
f. Pemeliharaan Sarana Pasar
Secara rutin, manajemen pasar harus melakukan pengecekan
terhadap kondisi fisik bangunan dan sarana fisik lainnya. Pada saat
melakukan pengecekan, petugas harus mengisi check‐list yang
dibawanya dan langsung melakukan pelaporan begitu pengecekan
selesai dilakukan. Setelah menerima laporan. Bagian Pemeliharaan
harus segera melakukan tindakan.
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g. Penteraan
Secara berkala, dilakukan penteraan terhadap alat ukur di pasar
khususnya timbangan. Tujuannya disamping menjamin kepastian
ukuran di pasar juga untuk membangun kepercayaan konsumen. Ini
dilakukan melalui koordinasi dan kerjasama dengan dengan Dinas
Metrologi setempat.
h. Penanganan Distribusi Barang
Manajemen pasar harus menyiapan lokasi khusus untuk
penanganan distribusi dan delivery barang masuk ke pasar. Ini juga
akan memudahkan dilakukannya pengawasan terhadap barang yang
masuk ke pasar. Untuk barang yang masuk, terlebih dahulu harus
dilakukan penyortiran atau pengolahan awal sebelum dijajakan di
tempat penjualan. Dengan demikian, kios di dalam pasar dapat secara
optimal hanya berfungsi sebagai tempat menjajakan dagangan, bukan
tempat penumpukan barang.
F. Tinjuan Terhadap Arsitektur Neo-Vernakular
1. Pengertian Arsitektur Neo-Vernakular
Arsitektur Neo Vernakular adalah salah satu paham atau aliran yang
berkembang pada era Post Modern yaitu aliran arsitektur yang muncul pada
pertengahan tahun 1960-an, Post Modern lahir disebabkan pada era modern
timbul protes dari para arsitek terhadap pola-pola yang berkesan monoton
(bangunan berbentuk kotak-kotak). Oleh sebab itu, lahirlah aliran-aliran
baru yaitu Post Modern. Arsitektur Neo-Vernakular, tidak hanya
menerapkan elemen-elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modern
tapi juga elemen non fisik seperti budaya, pola pikir, kepercayaan, tata
letak, religi dan lain-lain. Bangunan adalah sebuah kebudayaan seni yang
terdiri dalam pengulangan dari jumlah tipe-tipe yang terbatas dan dalam
penyesuaiannya terhadap iklim lokal, material dan adat istiadat.
Arsitektur Neo-Vernakular merupakan suatu paham dari aliran
Arsitektur Post-Modern yang lahir sebagai respon dan kritik atas
modernisme yang mengutamakan nilai rasionalisme dan fungsionalisme
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yang dipengaruhi perkembangan teknologi industri. Arsitektur Neo-
Vernakular merupakan arsitektur yang konsepnya pada prinsipnya
mempertimbangkan kaidah-kaidah normative, kosmologis, peran serta
budaya lokal dalam kehidupan masyarakat serta keselarasan antara
bangunan, alam, dan lingkungan. “pada intinya arsitektur Neo-Vernakular
merupakan perpaduan antara bangunan modern dengan bangunan bata
pada abad 19”. Batu-bata dalam kutipan tersebut ditujukan pada pengertian
elemen-elemen arsitektur lokal, baik budaya masyarakat maupun bahan-
bahan material lokal.
2. Ciri-ciri Arsitektur Neo-Vernakular
Dari pernyataan Charles Jencks dalam bukunya “language of Post-Modern
Architecture (1990)” maka dapat dipaparkan ciri-ciri Arsitektur Neo-
Vernakular sebagai berikut:
a. Selalu menggunakan atap bubungan.
Atap bubungan menutupi tingkat bagian tembok sampai hampir ke
tanah sehingga lebih banyak atap yang diibaratkan sebagai elemen
pelindung dan penyambut dari pada tembok yang digambarkan sebagai
elemen pertahanan yang menyimbolkan permusuhan.
b. Batu bata (dalam hal ini merupakan elemen konstruksi lokal).
Bangunan didominasi penggunaan batu bata abad 19 gaya Victorian
yang merupakan budaya dari arsitektur barat.
c. Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah lingkungan
dengan proporsi yang lebih vertikal.
d. Kesatuan antara interior yang terbuka melalui elemen yang modern
dengan ruang terbuka di luar bangunan.
e. Warna-warna yang kuat dan kontras.
Dari ciri-ciri di atas dapat dilihat bahwa Arsitektur Neo-Vernakular tidak
ditujukan pada arsitektur modern atau arsitektur tradisional tetapi lebih
pada keduanya. Hubungan antara kedua bentuk arsitektur diatas
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ditunjukkan dengan jelas dan tepat oleh Neo-Vernakular melalui trend akan
rehabilitasi dan pemakaian kembali.
a. Pemakaian atap miring
b. Batu bata sebagai elemen lokal
c. Susunan masa yang indah.
Mendapatkan unsur-unsur baru dapat dicapai dengan pencampuran antara
unsur setempat dengan teknologi modern, tapi masih mempertimbangkan
unsur setempat, dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a. Bentuk-bentuk menerapkan unsur budaya, lingkungan termasuk iklim
setempat diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural (tata letak denah,
detail, struktur dan ornamen).
b. Tidak hanya elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modern, tetapi
juga elemen non-fisik yaitu budaya, pola pikir, kepercayaan, tata letak
yang mengacu pada makro, kosmos, religi dan lainnya menjadi konsep
dan kriteria perancangan.
c. Produk pada bangunan ini tidak murni menerapkan prinsip-prinsip
bangunan Vernakular melainkan karya baru (mengutamakan
penampilan visualnya).
3. Prinsip – Prinsip Desain Arsitektur Neo-Vernakular
Adapun beberapa prinsip-prinsip desain arsitektur Neo-Vernakular secara
terperinci adalah sebagai berikut:
a. Hubungan Langsung, merupakan pembangunan yang kreatif dan
adaptif terhadap arsitektur setempat disesuaikan dengan nilai-
nilai/fungsi dari bangunan sekarang.
b. Hubungan Abstrak, meliputi interprestasi ke dalam bentuk bangunan
yang dapat dipakai melalui analisa tradisi budaya dan peninggalan
arsitektur.
c. Hubungan Lansekap, mencerminkan dan menginterprestasikan
lingkungan seperti kondisi fisik termasuk topografi dan iklim.
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d. Hubungan Kontemporer, meliputi pemilihan penggunaan teknologi,
bentuk ide yang relevan dengan program konsep arsitektur.
e. Hubungan Masa Depan, merupakan pertimbangan mengantisipasi
kondisi yang akan datang.
4. Tinjuan Arsitektur Vernakular
Tabel II. 1 Perbandingan Arsitektur Tradisional, Vernakular dan Neo-Vernakular














































































Sumber: Sonny Susanto, Joko Triyono, Yulianto Sumalyo, 2014 dari http://arsitektur-neo-
vernakular-fazil.blogspot.com/ diakses tanggal 26/04/2016
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G. Studi Preseden Sesuai Judul Perancangan
1. Pasar Triwindu, Solo
a. Lokasi
Pasar Triwindu berlokasi di depan Pura Mangkunegaran yang
semula sebagai alun alun Mangkunegaran, secara administrasi berada
di Kelurahan Keprabon Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. Akses
untuk mencapai tempat ini sangat mudah baik menggunakan fasilitas
umum ataupun kendaraan pribadi, dari terminal Tirtonadi cukup
menggunakan alat transportasi tradisional berupa becak atau angkutan
kota jurusan Pasar Windujenar maka anda akan turun di depan Pasar
tradisional tersebut. Keberadaan Pasar Triwindu ini sangat strategis
berada ditengah kota tepatnya di Jalan Diponegoro dimana penjual
makanan khas solo berserakan dan lengkap. Nama keprabon sudah
terkenal di sebagian pengunjung Kota Solo yang mencintai kuliner dan
yang gemar hunting makan hingga larut malam.
Gambar II. 2 Pasar Antik Triwindu tampak depan, Solo
(Sumber: https://arifwahyu93.wordpress.com, diakses tanggal 05/04/2016)
b. Sejarah
Mengadopsi dari namanya, pada zaman dahulu pasar ini hanya
digelar setiap triwindu atau 24 tahun sekali. Awal mulanya pasar
tradisional ini hanya dipersembahkan sebagai kado ulang tahun sang
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Gusti Putri Mangkunegaran VII (1939) yang bernama Nurul Khamanil
yang ke 24 dan juga bertepatan dengan tiga windu naik tahtanya
Mangkunegara ke VII. Sekitar tahun 1939 dibangunlah Pasar Triwindu
ini memanfaatkan tempat yang sebelumnya sebagai kandang kuda.
Namun, lambat laun akhirnya Pasar Triwindu menjadi sarana
pencaharian oleh masyarakat sekitar hingga abad 20 dan pada tanggal
5 Juli 2008 pasar yang sempat berganti nama beberapa kali ini
mengalami pemugaran oleh pemerintah dan telah mengalami renovasi
untuk menyesuaikan dengan arsitektur bangunan budaya Solo serta
berganti nama menjadi semula ketika dibangun. Berbalut kayu dan
ornamen topeng kayu, gedung ini terdiri dari dua lantai yang berisi
ratusan kios pedagang. Pada saat Memasuki kompleks Pasar Triwindu
terdapat sepasang patung pria dan wanita yang duduk dengan posisi
bersila. Pasar Antik Triwindu buka setiap hari mulai dari pukul 09.00-
18.00 WIB. Untuk memasuki kawasan pasar ini tidak ada biaya tiket
masuk.
Gambar II. 3 Gerbang Pasar Antik Triwindu, Solo
(Sumber: http://pariwisatasolo.surakarta.go.id, diakses tanggal 05/04/2016)
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Gambar II. 4 Papan Nama Pasar Triwindu
(Sumber: https://media-cdn.tripadvisor.com, diakses tanggal 23/06/2016)
Gambar II. 5 Suasana Pasar Antik Triwindu, Solo
(Sumber: http://nationalgeographic.co.id, diakses tanggal 05/04/2016)
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c. Barang dagangan
Pasar Triwindu menjual barang-barang khas peninggalan
Keraton Surakarta. Pada lantai satu pasar terdapat barang-barang dan
aksesoris (konde, kalung, gelang, cicin dan anting), berbagai pajangan
(pajangan dinding, pajangan meja, lemari dan lain-lain), berbagai buku
yang berusia tua atau sudah langka, koleksi kain batik kuno, uang dan
koin kuno, gramofon tua dari Eropa, alat-alat elektronik kuno, lukisan-
lukisan tua, perlengkapan dapur dan makan, sepatu, tas serta barang-
barang etnik dari masa lalu sedangkan di lantai dua terdapat barang-
barang antik berukuran besar, mulai dari alat alat otomotif kuno yang
sudah tidak bisa ditemukan di pasaran, sepeda kuno, hingga furniture
kuno seperti kursi, meja, tempat tidur, dan lemari.
Barang antik yang ada di Pasar Triwindu tidak melulu dari
Jawa atau pulau lain Negeri ini saja banyak juga bawaan dari Eropa,
terutama pada masa penjajahan, barang-barang antik yang ditinggalkan
cukup banyak, dari Negeri Cina, India dan Asia lainnya. Sistem
penjualan ditempat ini pada awal mulanya dengan sistem barter dan
menggelar dagangan mereka di atas meja, dan barang barang yang
dijual merupakan barang barang antik, karena memang pasar
windujenar ini merupakan pusatnya barang-barang antik dengan
harganya yang murah. Seiring perkembangan dan banyaknya pedagang
yang menggunakan pasar windujenar ini maka pada tahun 1960 mulai
dibangun kios kios untuk mengelar dagangan mereka.
d. Nilai Arsitektur
Meski digunakan sebagai pasar tradisional namun bukan berarti
bangunan yang dipakai tidak bisa tampil dengan cantik dan artistik.
Pasar Triwindu ini contohnya, menggunakan gaya Joglo dan sangat
berarsitektur Jawa. Nilai arsitektur Pasar Triwindu ini muncul terutama
pada bagian fasad. Jumlah keseluruhan bangunan ada tiga, semua
menggunakan konsep desain dan ornamen yang sama tapi dengan
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ukuran yang berbeda. Bangunan utama yang berada di tengah
mempunyai ukuran yang paling besar, sedang dua bangunan lain yang
berada di sebelah kiri dan kanan punya ukuran lebih kecil. Untuk
bangunan utama terdiri dari dua lantai. Lantai pertama digunakan
untuk transaksi jual bel, sedangkan lantai dua sebagai gudang untuk
penyimpanan barang dagangan atau stok.
Gambar II. 6 Denah Bangunan Utama Pasar Triwindu
(Sumber: http://pwk.ft.uns.ac.id, diakses tanggal 05/04/2016)
Daya tarik utama pada fasad adalah topeng hias yang
diletakkan pada bagian tengah, tepat berada di bawah fasad atap yang
membentuk bidang segitiga. Penggunaan hiasan topeng dengan ukuran
yang cukup besar ini tentu merupakan hal yang cukup istimewa,
karena jenis hiasan ini pada umumnya digunakan untuk mempercantik
bagian interior. Dan tak kalah menariknya bidang atau dinding segitiga
yang berada di bawah atap ini terdiri atas dua lapis. Untuk dinding
pertama, berada di bagian belakang atau dalam dan dipakai sebagai
media untuk meletakkan hiasan topeng. Untuk lapisan kedua berada di
bagian depan atau luar meruapakan idang yang mampu memunculkan
karakter fasad dengan maksimal.
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Di bawah bidang fasad segitiga terdapat dua atap teritis yang
ukuran bentuknya sama persis, yaitu miring ke bawah. Dengan adanya
dua atap teritis ini jika hujan sedang turun, air yang jatuh tidak akan
bisa masuk ke dalam dan membasahi ruang yang berada di bagian
dalam meski ada tiupan angina kencang. Hal ini disebabkan teritis
tersebut berukuran cukup lebar. Baik atap tertitis dan atap bangunan
yang lain, semua menggunakan atap sirap dari bahan kayu yang
menjadikan bangunan ini mampu memunculkan etnik jawa secara
maksimal.
Gambar II. 7 Fasad Depan Pasar Triwindu
(Sumber: http://tentangsolo.web.id, diakses tanggal 05/04/2016)
e. Kegiatan Tambahan
Setiap tahun di pasar Triwindu ini diadakan sebuah festival
seni budaya yakni festival Seni Pasar Panji. Nama panji merupakan
satu tokoh pahlawan ciptaan orang jawa tidak mengadopsi dari tokoh
dari satu cerita dari luar.
39
Gambar II. 8 Festival Seni di Pasar Antik Triwindu
(Sumber: http://yogyakarta.panduanwisata.id, diakses tanggal 23/06/2016)
Toko Panji digambarkan sebagai seorang pria yang ahli dalam
berolah seni, baik itu sebagai pemain musik, penari, pemain sendratari,
penulis puisi. Dan hal ini sangat mengakar baik untuk tokoh itu sendiri
maupun bagi warga solo khususnya, sehingga predikat pahlawan budaya
masa lalu melekat pada tokoh panji tersebut. Hal inilah yang mengilhami
diselenggarakannya event festival pasar seni Panji tersebut. Sebagai
hiasan exterior dan dimaksudkan agar nilai nilai cultural yang ada pada
tokoh panji ini boleh terus menjadi inspirasi dan pelestarian pusaka
budaya di pasar windujenar ini dipasang 3 topeng panji yang besar di
depan bangunan pasar.
2. Pasar Seni Kumbasari, Bali
a. Lokasi
Pasar Kumbasari berada di Jalan Gadjah Mada, sebelah barat
Kota Denpasar yang termasuk dalam rangkaian Pasar Inpres dan
berdampingan dengan Pasar Badung. Jaraknya sekitar 13 km dari
Bandara Udara Ngurah Rai dan termasuk pasar tradisional yang
terbesar di Denpasar.
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Gambar II. 9 Pintu Masuk Pasar Seni Kumbasari, Bali
(Sumber: http://travel.kompas.com, diakses tanggal 12/04/2016)
b. Sejarah
Pasar Tradisional Kumbasari dibuat pada tahun 1977 namun
sempat terbakar pada tahun 2000 yang kemudian dibangun kembali
pada tahun 2001. Setelah kebakaran yang terjadi pasar ini dibangun
kembali berdiri berdampingan dengan pasar Badung sebuah pasar
tradisional terbesar di Bali yang hanya dibatasi/dilintasi oleh tukad
badung yang membelah diantara ke dua pasar ini. Menurut sejarah
konon tukad Badung menjadi lintasan bagi pasukan ekspedisi Belanda
yang bergerak menuju Pemecutan dari Denpasar pada peristiwa
Puputan Badung tanggal 20 September 1906. Sebenarnya tidak ada
dokumen yang mengatakan tahun berapa mulainya. Tapi tersirat bahwa
pasar ini sudah ada semenjak keberadaan Pura Desa di Bali. Jadi
zaman dahulu, setiap ada Pura Desa pasti ada pasar. Namun secara
legal, hari jadinya PD Pasar Denpasar ditetapkan pada 1 Agustus 1994,
tapi berdirinya sudah ada sejak sebelum itu
c. Barang Dagangan
Pasar ini buka 24 jam sehingga pasar ini terbagi atas dua sesi.
Berbagai kebutuhan pokok tersedia pada pagi hari. Sedangkan pada
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malam hari pasar ini menjadi pasar malam atau pasar senggol yang
menyediakan berbagai cindera mata dan kerajinan khas Bali,
seperti Batik Bali, berbagai kerajinan perak, Lukisan, Aksesoris dan
pernak-pernik khas Bali, serta Tenun Ikat Bali. Aneka jajanan pasar
dan makanan tradisional yang murah meriah juga ada di sini pada
malam hari. Tidak hanya masyarakat lokal Bali yang datang kesini
untuk berbelanja, namun terkadang juga banyak turis mancanegara
datang mencari dan membeli pernak-pernik murah khas Bali. Kalau
dibandingkan harga barang di kuta atau Legian, harga barang-barang
seni di Pasar Kumbasari ini yang jauh lebih murah.
Gambar II. 10 Suasana Pasar Seni Kumbasari, Bali
(Sumber: http://bali.panduanwisata.id/, diakses tanggal 12/04/2016)
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d. Nilai Arsitektur
Gambar II. 11 Pasar Seni Kumbasari, Bali
(Sumber: http://travel.kompas.com, diakses tanggal 12/04/2016)
Setelah terjadi kebakaran pada tahun 2000, didesain dengan
arsitektur dan sentuhan ornament khas Bali dan berdiri diatas lahan
sekitar 6.230 m2 dan mengandalkan arsitektur khas Bali. Bangunan
Pasar Seni Kumbasari terdiri atas empat lantai dengan kios
sejumlah 295 cukup besar untuk sebuah pasar seni. Selain itu juga
masih terdapat 1363 los, 800 pedagang berjualan di pelataran dan 7
kios yang dibangun sendiri oleh pedagang di atas tanah kosong yang
masih dalam kawasan pasar. Parkir yang tersedia sebelah pasar ini
cukup terbatas untuk sebuah mobil, tapi dengan dibangunnya
tambahan lahan parkir sebelah selatan pasar kumbasari dan di pasar
Badung, membuat para pengunjung lebih leluasa. Tempat ini menjadi
tempat wisata belanja murah saat perjalanan city tour.
Setiap lantai bangunan menawarkan barang atau keperluan
yang berbeda-beda, seperti lantai dasar yang bersebelahan dengan
badan jalan dan parkir, menjual berbagai kebutuhan pokok sehari-hari
seperti beras, sayur, bumbu dan rempah-rempah, di lantai II menjual
aneka pakaian Bali, bed cover, daster, kebaya, hasil tenun kain endek
dari berbagai daerah di pulau dewata dan juga kebaya. Pada lantai
III tersedia berbagai macam aksesoris, berbagai macam hasil kerajinan
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khas lokal, berbagai macam patung, lukisan, sandal, sepatu dan juga
tas wanita. Dan pada lantai atas bisa ditemukan berbagai kerajinan dari
bahan kerang, kertas, dll yang menempati tempat dengan ruang yang
agak bebas.
H. Studi Preseden Sesuai Pendekatan Perancangan
1. Museum Tsunami Aceh
Desain Museum tsunami aceh mengambil konsep “rumoh aceh as
ascape hill buildings” yang ditonjolkan dengan bangunan yang berbentuk
panggung, selayaknya rumoh aceh dimana bagian bawah bangunan
digunakan sebagai area publik untuk beriteraksi dengan tetangga melalui
berkumpul melaksanakan suatu kegiatan seperti menganyam dan
sebagainya, demikian pula museum tsunami aceh harapannya bagian
bawah bangunan bisa menjadi ruang publik yang terbuka untuk siapa saja
dan kapan saja sehingga terjadi suatu interaksi yang baik antar sesama
masyarakat, disamping space tersebut juga bisa menjadi taman kota yang
baru.
Bangunan berbentuk panggung menjadi salah satu antisipasi bila
terjadi tsunami. Bangunan ini diharapkan mampu bertahan pada kondisi
tersebut. Hal ini menjadikan bangunan selaras dengan kondisi di
sekitarnya yang dibuat berbukit sesuai dengan fungsi yang hendak dicapai.
Penggunaan material modern pada struktur dan fasade bangunan
merupakan teknologi modern yang tetap dijadikan sebagai tamu
(eksternal). Tetap mempertahankan filosofi namun memberikan sentuhan
kekinian dari segi material eksterior maupun interior.
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Gambar II. 12 Fasade Museum Tsunami Aceh
(Sumber: http://www.seputaraceh.com, diakses tanggal 23/06/2016)
Eksterior bangunan terutama dekoratif kulit luar bangunan
terinspirasi dari salah satu gerakan yang ada dalam tari saman, sehingga
penerapan beberapa konten lokal pada bangunan ini menjadi nilai tambah
tersendiri dan biasa berbaur dengan mudah dengan lingkungan masyarakat
aceh.
Gambar II. 13 Fasad Museum Tsunami Aceh dari Tari Saman
(Sumber: https://dekdun.wordpress.com/ diakses tanggal 23/06/2016)
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Pada gambar potongan Museum Tsunami Aceh, terlihat bentuk
bangunan yang panggung dan sedikit berbukit. bukit buatan ini
dimaksudkan sebagai tempat evakuasi apabila bencana tsunami datang lagi
atau banjir apabila bukit ini mencukupi untuk menjadi tempat evakuasi
maka bagian atap bangunan juga bisa digunakan sebagai tempat evakuasi,
dan hal ini merupakan suatu nilai spesial untuk bangunan Museum
Tsunami Aceh, karena dia tidak hanya berfungsi sebagai sebuah musem
tsunami tetapi juga bisa menjadi sebagai tempat evakuasi ketika bencana.
Gambar II. 14 Gambar Potongan Museum Tsunami Aceh.
(Sumber: https://dekdun.wordpress.com/diakses tanggal 23/06/2016)
Gambar II. 15 Gambar Tampak Museum Tsunami Aceh.
(Sumber: http://museumtsunami.blogspot.com/, diakses tanggal 23/06/2016)
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Pada kriteria Arsitektur Nusantara, tradisi tanpa tulisan diartikan
sebagai makna-makna budaya baik itu berupa kebiasaan ataupun cerita
rakyat yang diungkapkan dalam bentuk arsitektural. Sehingga dalam
wujud arsitektur tersebut memiliki alur cerita tersendiri ataupun makna
khusus yang ingin diungkapkan. Tampilan interior Museum Tsunami
Aceh mengetengahkan sebuah tunnel of sorrow yang menggiring
pengunjung ke suatu perenungan atas musibah dahsyat yang diderita
warga Aceh sekaligus kepasrahan dan pengakuan atas kekuatan dan
kekuasaan Allah dalam mengatasi sesuatu.
Gambar II. 16 Interior Museum Tsunami Aceh
(Sumber: http://archmagazine.blogspot.com/ diakses tanggal 23/06/2016)
Kolam dan jembatan panjang yang ada pada interior museum ini
bermakna bahwa bangunan ini mengingatkan pengunjung terhadap
kemungkinan terjadinya tsunami. Ruangan terbuka itu dapat dimanfaatkan
sebagai ruang publik dan jika terjadi banjir atau tsunami, maka laju air
yang datang tidak akan terhalangi. Sementara, denah bangunan merupakan
analogi dari epicenter sebuah gelombang laut tsunami. Dalam desain itu
Ridwan mengilustrasikan bencana alam dalam sebuah bangunan yang
sekaligus mengekspresikan kejadian tsunami 26 Desember 2004.
2. Mesjid Raya Sumatra Barat
Mesjid Raya Sumatera Barat atau juga dikenal dengan sebutan
Mesjid Mahligai Minang ini merupakan masjid terbesar di Sumatera Barat.
Mesjid ini merupakan hasil rancangan dari arsitek Rizal Muslimin, yaitu
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pemenang sayembara desain Mesjid Raya Sumatera Barat yang diikuti
oleh 323 peserta arsitek dari berbagai negara pada tahun 2007.
Gambar II. 17 Konsep Struktur Mesjid Raya Sumatra Barat
(Sumber: https://duyaminang.wordpress.com/, diakses tanggal 23/06/2016)
Arsitektur mesjid ini mengikuti tipologi arsitektur Minangkabau
dengan ciri bangunan berbentuk gonjong, jika dilihat dari atas, masjid ini
memiliki 4 sudut lancip yang mirip dengan desain atap rumah gadang,
hingga ukiran Minang dan kaligrafi pada dinding bagian eksterior masjid.
Atap bangunan menggambarkan bentuk bentangan kain yang digunakan
untuk mengusung batu Hajar Aswad. Ketika empat kabilah suku
Quraisy di Mekkah berselisih pendapat mengenai siapa yang berhak
memindahkan batu Hajar Aswad ke tempat semula setelah
renovasi Kakbah, Nabi Muhammad memutuskan meletakkan batu Hajar
Aswad di atas selembar kain sehingga dapat diusung bersama oleh
perwakilan dari setiap kabilah dengan memegang masing-masing sudut
kain.
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Gambar II. 18 Konsep Mesjid Raya Sumatra Barat
(Sumber: https://duyaminang.wordpress.com, diakses tanggal 23/06/2016)
Dibangun dengan struktur dan desain konstruksi yang kuat, anti
guncangan sehingga diharapkan aman dari guncangan gempa hingga 10
skala richter. Konstruksi bangunan dirancang menyikapi kondisi geografis
Sumatera Barat yang beberapa kali diguncang gempa berkekuatan besar.
Menurut rancangan, kompleks bangunan dilengkapi pelataran, taman,
menara, ruang serbaguna, fasilitas komersial, dan bangunan pendukung
untuk kegiatan pendidikan. Konstruksi rangka atap menggunakan pipa
baja. Gaya vertikal beban atap didistribusikan oleh empat kolom beton
miring setinggi 47 meter dan dua balok beton lengkung yang
mempertemukan kolom beton miring secara diagonal. Setiap kolom
miring ditancapkan ke dalam tanah dengan kedalaman 21 meter, memiliki
pondasi tiang bor sebanyak 24 titik dengan diameter 80 centimeter.
Pekerjaan kolom miring melewati 13 tahap pengecoran selama 108 hari
dengan memperhatikan titik koordinat yang tepat. Ukiran dan ornamen
khas minangkabau sangat kental pada bangunan masjid ini, salah satunya
adalah ukiran pada dinding luar masjid yang menuliskan lafal Allah
dengan khas ukiran padang.
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Gambar II. 19 Konstruksi Mesjid Raya Sumatra Barat
(Sumber: http://www.skyscrapercity.com, diakses tanggal 23/06/2016)
Gambar II. 20 Mesjid Raya Sumatra Barat
(Sumber: http://www.kaskus.co.id/thread/, diakses tanggal 23/06/2016)
Gambar II. 21 Ukiran Mesjid Raya Sumatra Barat
(Sumber: http://www.kaskus.co.id/, diakses tanggal 23/06/2016)
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Masjid terdiri dari tiga lantai. Ruang utama yang dipergunakan
sebagai ruang salat terletak di lantai dua, terhubung dengan teras terbuka
yang melandai ke jalan. Denah masjid berbentuk persegi yang melancip di
keempat penjurunya, menampilkan bentuk bentangan kain ketika empat
kabilah suku Quraisy di Mekkah berbagi kehormatan memindahkan
batu Hajar Aswad dengan memegang masing-masing sudut kain. Bentuk
sudut lancip sekaligus mewakili atap bergonjong pada rumah adat
Minangkabau rumah gadang.
Gambar II. 22 Perspektif Mesjid Raya Sumatra Barat
(Sumber: http://www.kaskus.co.id/, diakses tanggal 23/06/2016)
Gambar II. 23 Tapak dan Perspektif Mesjid Raya Sumatra Barat
(Sumber: http://www.kaskus.co.id/, diakses tanggal 23/06/2016)
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Selain untuk beribadah, Masjid Raya Padang yang memiliki
kapasitas 20.000 jamaah ini juga dirancang sebagai shelter lokasi evakuasi
korban tsunami yang ada di lantai 2 dan 3. Sedangkan lantai dasar
memiliki daya tampung 15.000 jamaah, dan lantai 2 dan 3 berkapasitas
5000 jamaah. Masjid Raya ini fungsinya tidak sebatas rumah ibadah.
Bangunan yang berada tak jauh dari Pantai Padang itu, dirancang mampu
menahan guncangan gempa mencapai 10 SR dan dapat dijadikan sebagai
shelter lokasi evakuasi tsunami, memanfaatkan lantai II dan lantai III
masjid. Masjid tersebut mampu menampung sekitar 20.000 jamaah.
Dengan rincian, lantai dasar masjid menampung 15.000 jemaah serta lantai
II dan III sekitar 5.000 jamaah.
Gambar II. 24 Interior Mesjid Raya Sumatra Barat
(Sumber: https://twitter.com/minangsedunia, diakses tanggal 23/06/2016)
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I. Resume Studi Preseden
Tabel II. 2 Resume Studi Preseden Sesuai Judul Perancangan
No. KonsepsiPerancangan
Objek Studi Preseden Gagasan Aplikasi
Pasar Triwindu Pasar Seni Kumbasari Pada Desain
1 Lokasi Jl. Diponegoro, Solo Jl. Gadjah Mada, Bali
Pemilihan site mempertimbangkan rencana fungsi










Memaksimalkan potensi tapak dan menyediakan
ruang terbuka hijau. Membuat tapak yang lebih
berirama berdasarkan penataan sesuai etnis
3 Tata Massa Bangunan
Bangunan terdiri atas tiga
massa dan saling berhubungan,
menggunakan konsep desain
dan ornamen yang sama tapi





Bangunan dibuat bermassa sesuai etnis sehingga
pengguna bangunan dapat langsung mengakses
etnis yang diinginkan kemudian ketiga massa
tersebut disatukan oleh zona festival
4 Konsep Bentuk Konsep bentuk diambil dari
rumah adat Jawa yaitu Joglo
Konsep bentuk diambil
dari arsitektur khas Bali
yaitu Pura pada bagian
atap
Bentuk diambil dari masing-masing rumah adat
suku, namun tetap memiliki persamaan dibagian
fasad tertentu agar terdapat kesatuan bentuk
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5 Kebutuhan danHubungan Ruang
Barang Antik, Onderdil, Servis
Dinamo, Alat Pertukangan,
Kuliner, Klithikan, Klakson,
Besi, Gamelan, Kantor, Kantor
Peguyuban, Koperasi,






pernik khas Bali, Tenun




Ruang-ruang yang dibutuhkan yaitu ruang untuk
pakaian daerah, perkakas, makanan tradisional,
permainan tradisional, karya seni, zona festival,
kantor pengelolah, mushollah, gudang serta plaza
6 Sirkulasi Ruang






Sirkulasi dibuat seefektif mungkin dengan
penzoningan ruang yang tepat. Menciptakan
sirkulasi nyaman yang menghubungkan antara
massa bangunan yang satu dengan massa










bali hanya pada bagian
atap
Fasade bangunan mencirikan arsitektur masing-
masing etnis, menambahkan ornamen masing-
masing bangunan sesuai etnis namun terdapat












- Penggunaan material kayu pada fasade
masing-masing etnis namun material modern
untuk fasade yang sama
- Menggunakan material modern seperti logam
baja, stainless steel, alumunium composit, dan
material kaca
- Menggunakan material kayu dan modern
pada interior bangunan
9 Sistem Struktur Penggabungan struktur kayudan baja
Struktur rangka baja pada
bagian atap dan struktur
beton pada badan
bangunan
Struktur kayu, beton dan baja
10 Kelengkapan Utilitas
Untuk beberapa ruang sistem
utilitas diekspos menjadi
bagian dari dekorasi interior.
-
Ekspose kelengkapan utilitas sebagai dekorasi
interior. Pencahayaan alami dimaksimalkan
dengan penggunaan material khusus dan bukaan.
Penghawaan alami termaksimalkan dengan
penempatan bukaan yang disesuaikan dengan
arah angin.
Sumber: Olah data literatur, April 2016
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Museum Tsunami Aceh Mesjid Raya SumatraBarat









Mengangkat karakter tiga etnis
utama Sulawesi Selatan yaitu
Makassar, Bugis dan Toraja



























 Kosmologi dari suatu
bangunan tidak hanya dilihat
secara horizontal namun
juga secara vertikal yaitu
dunia bawah, dunia tengah,
dan dunia atas.
















dilihat dari atas, masjid
ini memiliki 4 sudut
lancip yang mirip
 Filosofi dari bentuk rumah
adat tiga etnis yaitu
Makassar, Bugis dan Toraja
dari segi kosmologi
arsitektural.


























Filosofi yang bersumber dari
“mitos” asal mula kejadian
manusia yang diyakini
terdiri dari empat unsur,
yaitu : tanah, air, api, dan
angin.
4. Interior Kesatuan antara interior
yang terbuka melalui
elemen yang modern














kesan tradisional ketiga etnis.
5. Warna Warna-warna yang kuat
dan kontras.
Bangunan menggunakan
warna putih dan krem.
Bangunan dinominasi






Makassar yang identik dengan
warna merah, Suku Bugis
berwarna kuning serta Toraja
berwarna Hitam.




A. Tinjauan Khusus Kabupaten Takalar
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 55 Tahun
2011 Tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Makassar, Maros,
Sungguminasa, dan Takalar, kota Metropolitan Maminasata di Sulawesi
Selatan menjadi proyek percontohan pengembangan tata ruang terpadu di
Indonesia. Pertumbuhan penduduk Kawasan Maminasata diperkirakan
tumbuh dari 2,04 juta jiwa menjadi 3,08 juta jiwa pada tahun 2020. Hal ini
memberikan implikasi yang kompleks terhadap kebutuhan prasarana
dan sarana perkotaan (https://id.wikipedia.org/wiki/Maminasata, diakses
tanggal 14/02/2016).
Di dalam kebijakan penataan ruang nasional (PP. 26 Tahun 2008
tentang RTRWN) seluruh wilayah Kabupaten Takalar masuk dalam KSN
Perkotaan Maminasata bersamaan dengan kawasan perkotaan Maros, Kota
Makassar, perkotaan Sungguminasata dan perkotaan Takalar (ibukota
kabupaten Pattalasang). Kabupaten Takalar merupakan salah satu wilayah
kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang terlatak pada bagian selatan.
Letak astronomis Kabupaten Takalar berada pada posisi 5O3’–5O38’ Lintang
Selatan dan 119O22’– 19O39’ Bujur Timur, dengan luas wilayah kurang lebih
566,51 Km2. Secara administrasi Kabupaten Takalar memiliki wilayah
berbatasan dengan:
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kabupaten
Jeneponto
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makassar
 Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Flores
B. Land Use Kabupaten Takalar
Perencanaan Pasar Festival Budaya dengan Pendekatan Arsitektur
Neo-Vernakular ini sangat mendukung, karena berdasarkan Rencana Tata
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Ruang Wilayah (RTRW). Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Takalar No. 6
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Takalar Tahun
2012-2032 terdapat beberapa kawasan strategis yang dapat dijadikan sebagai
acuan pemilihan tapak Pasar Festival Budaya di Kabupaten Takalar (Lampiran
I).
Tabel III. 1 Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Takalar
No. Kecamatan Fungsi Utama Fungsi Penunjang
1. Pattallassang Kawasan Pusat Kota Pusat Pend. Tinggi, Peruntukan
Pemukiman, Pusat
perdagangan & Jasa Regional
serta Pusat Pelayanan Olahraga
2. Mangarabombang Kawasan Lindung Peruntukan Perikanan,
Pariwisata, Pertanian dan
Pantai Hutan Bakau.
3. Mappakasunggu Kawasan Budidaya Kaw. Sempadan Pantai,
Pertanian, Perikanan dan
Pariwisata.
4. Sanrobone Kawasan Perikanan Kaw. Sempadan Pantai,
Pariwisata dan Pertanian.
5. Polombangkeng Selatan Kawasan Lindung Pertanian
6. Polombangkeng Utara Kawasan Budidaya Peruntukan Hutan Produksi,
dan Peruntukan Pemukiman
Kota, Kaw. Suaka Margasatwa




Perikanan dan Kaw. Pend.
Tinggi.




Cagar Budaya dan Perikanan
serta Pemukiman Kota.





(Sumber: BAPPEDA Kabupaten Takalar, 2016)
Menurut data tabel di atas bahwa terdapat tiga Kecamatan yang
berpotensi menjadi lokasi Pasar Festival Budaya yaitu Kecamatan Galesong
Utara, Kecamatan Galesong dan Kecamatan Galesong Selatan yang dapat di
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arahkan dan diperuntukkan pada kegiatan perdagangan dan sosial masyarakat.
Letaknya yang berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Gowa
menjadikan Kecamatan tersebut memiliki nilai tambah untuk dikembangkan.
Namun data diatas menunjukkan bahwa hanya Kecamatan Galesong yang
memiliki nilai lebih yakni sebagai Kawasan Cagar Budaya dan Pemukiman
Kota. Adapun kelebihan-kelebihan yang dimiliki Kecamatan Galesong dapat
dilihat pada Gambar III. 1 di bawah ini.
Gambar III. 1 Tata Guna Lahan Kecamatan Galesong
(Sumber: Olah Data Lapangan, Agustus 2016)
Perencanaan Pasar Festival Budaya di Kecamatan Galesong
dengan pendekatan Arsitektur Neo-vernakular ini sangat tepat, karena potensi
alam dan letak geografis yang mendukung. Dari segi geografis diuntungkan
cagar budaya seperti adanya Museum Balla Lompoa yang merupakan faktor
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pendukung kelestarian budaya Kabupaten Takalar. Selain itu juga terdapat
beberapa tempat wisata seperti Wisata Pantai Bintang Galesong, Pelabuhan
Galesong, pulau Sanrobengi, Dermaga Boddia Galesong dan Balai Perikanan
Air Payau serta dikelilingi oleh sawah dan pantai memberikan pemandangan
yang indah di sekitar tapak.
C. Sasaran Pengguna
Sasaran pengguna/potensi pasar Pasar Festival Budaya Kabupaten
Takalar, yaitu:
a. Masyarakat setempat Kabupaten Takalar sebesar 45%.
b. Kabupaten Gowa sebesar 15%.
c. Kabupaten Maros sebesar 10%.
d. Kota Makassar sebesar 10%.
e. Luar Maminasata (umum) sebesar 20%.
Sasaran pengguna dibatasi dari masyarakat Maminasata karena hal ini
berpengaruh terhadap kemudahan akses pengguna untuk mencapai Pasar
Festival Budaya menggunakan kendaraan.
D. Pelaku Kegiatan dan Prediksi Besaran Pengguna
1. Pelaku Kegiatan
Pelaku kegiatan Pasar Festival Budaya sebagai berikut:
a. Pedagang dan penyewa, sebagai pelaku utama.
b. Konsumen/pembeli/pengunjung, merupakan seluruh pihak umum baik
perorangan maupun kelompok atau rombongan yang datang untuk
menikmati dan memanfaatkan pelayanan yang ada pada fasilitas Pasar
Festival Budaya.
c. Kelompok pengelolah, merupakan sekelompok orang yang tugasnya
mengendalikan jalannya semua fungsi manajemen pada Pasar Festival
Budaya, sehingga semua kegiatan yang berlangsung dalam bangunan







2. Prediksi Besaran Pengguna
Dalam penentuan jumlah pengunjung yang diperkirakan akan datang ke
Pasar Festival Budaya Kabupaten Takalar diperoleh melalui kriteria
penentu yaitu:
Pt = Po (1 + r)ⁿ
Dimana: Pt = Jumlah pedagang pada tahun akhir
Po = Jumlah pedagang pada tahun awal perhitungan
r = Rata rata presentase pertumbuhan jumlah penduduk
ⁿ = Jangka waktu proyeksi
Berdasarkan jumlah penduduk dari kawasan Maminasata pada tahun
2010 sebesar 415.204 jiwa (lampiran) dengan laju pertumbuhan
penduduk sebesar 1.84%, maka untuk proyeksi 10 tahun yang akan
datang (2014-2024) prediksi jumlah penduduk kota makassar
diperoleh dengan rumus proyeksi Geometrik.
Pt = Po (1+r)n
P2021 = 415.204 (1+1,84%)10
P2021 = 415.204 (1,184)10
P2021 = 415.204 (5,414)
P2021 = 2.247.914 Jiwa
Sehingga untuk 10 tahun mendatang diasumsikan 50% masyarakat
Maminasata akan datang ke Pasar Festival Budaya setiap harinya dan
50% tidak, sehingga:
62
50% x 2.247.914 = 1.123.957 orang
Untuk rata-rata pengunjung tiap harinya:
Diasumsikan 50% x 1.123.957 = 561.978 orang
30
= 18.732 orang /hari
Jadi rata-rata jumlah pengunjung yang akan datang tiap hari ke Pasar
Festival Budaya Kabupaten Takalar yakni sebanyak 18.732 orang.
E. Kegiatan dalam Pasar Festival Budaya di Kabupaten Takalar
1. Fungsi Pasar Festival Budaya
a) Fungsi utama Pasar Festival yaitu Festival Budaya Suku Makassar,
Bugis dan Toraja
b) Fungsi kedua yaitu wadah untuk wisata kuliner makanan Suku
Makassar, Bugis dan Toraja
2. Identifikasi Kegiatan
Pasar Festival Budaya Kabupaten Takalar dibagi menjadi tiga bagian sesuai
ketiga suku yaitu Makassar, Bugis dan Toraja. Ketiga suku tersebut
dibuatkan areanya masing-masing sehingga pengunjung/pembeli dapat
merasakan langsung suasana suku yang diinginkan. Adapun kelompok dan
jenis kegiatannya, yaitu sebagai berikut:
Tabel III. 2 Identifikasi Kegiatan
No. Kelompok KegiatanUtama Pelaku Kegiatan Jenis Kegiatan



















(Sumber: Olah Data, September 2016)
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3. Waktu Kegiatan Pasar Festival Budaya Kabupaten Takalar
a. Kegiatan Jual Beli dan Wisata Kuliner
Waktu kegiatan jual beli dilakukan setiap hari antara pukul 09.00-
17.00 WITA. Namun untuk wisata kuliner beroperasi pada saat
kegiatan festival berlangsung.
b. Festival
Waktu kegiatan festival dilakukan dua kali dalam sebulan antara pukul
13.00-22.00 WITA.
c. Kegiatan Permainan
Waktu kegiatan permainan tradisional mengikuti waktu kegiatan jual
beli.
F. Kebutuhan Ruang
Berdasarkan analisa pelaku dan kegiatan, maka didapat kebutuhan
ruang sebagai berikut:
Tabel III. 3 Kebutuhan Ruang
Kegiatan KarakteristikKegiatan Kebutuhan Ruang
Kelompok Kegiatan Festival Budaya
 Pagelaran Seni  Pagelaran tetap








 Pameran  Pameran tetap
 Pameran tidak tetap
 Ruang pamer





 Jual beli  Permanen  Los Pakaian Tradisional




Kelompok Kegiatan Wisata Kuliner
Wisata Kuliner  Permanen  Los Penyajian Makanan






















 Permanen  Dapur










Ruang ME  Permanen  Ruang Genset
 Ruang Pompa Air
 Ruang Peralatan Keamanan
Ruang Servis  Permanen  Ruang Penyimpanan Barang
 Ruang Keamanan
 Ruang Cleaning Service
 Lavatory Pria
 Lavatory Wanita
Parkir  Permanen  Area parkir Mobil,
 Area Parkir Motor
 Parkir Truk
 Dropping barang/ bongkar muat
(Sumber: Olah data, Agustus 2016)
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G. Perhitungan Kebutuhan Ruang
a. Kelompok Kegiatan Festival Budaya
Tabel III. 4 Kelompok Kegiatan Festival Budaya








Perhitungan Luasan Ruang (m2) Sirkulasi
Lus
(m2)(Jumlah Ruang ×Kapasitas ×
Standar)
Jml (m2) % Jml(m2)
Pameran
Ruang pamer 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m2/org 400 30% 120 520
Studio pembuatan 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m2/org 400 30% 120 520
Gudang 1 4 20% 1.2 5.2
Lavatory Pria 2
8 urinoir 3.0 urinoir (0.75 x 0.40)
STUI
8 x 3.0 24
35.88 30% 10.76 46.644 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) 4 x 2.85 11.4
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
Lavatory Wanita 2




Tradisional 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m
2/org 400 30% 120 520
Los Kerajinan
Kreatif 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m
2/org 400 30% 120 520
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Lavatory Pria 2
8 urinoir 3.0 urinoir (0.75 x 0.40)
STUI
8 x 3.0 24
35.88 30% 10.76 46.644 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) 4 x 2.85 11.4
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
Lavatory Wanita 2




Ruang pamer 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m2/org 400 30% 120 520
Studio pembuatan 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m2/org 400 30% 120 520
Gudang 1 4 20% 1.2 5.2
Lavatory Pria 2
8 urinoir 3.0 urinoir (0.75 x 0.40)
STUI
8 x 3.0 24
35.88 30% 10.76 46.644 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) 4 x 2.85 11.4
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
Lavatory Wanita 2




Tradisional 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m
2/org 400 30% 120 520
Los Kerajinan
Kreatif 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m
2/org 400 30% 120 520
Lavatory Pria 2
8 urinoir 3.0 urinoir (0.75 x 0.40)
STUI
8 x 3.0 24
35.88 30% 10.76 46.644 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) 4 x 2.85 11.4
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
Lavatory Wanita 2





Ruang pamer 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m2/org 400 30% 120 520
Studio pembuatan 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m2/org 400 30% 120 520
Gudang 1 4 20% 1.2 5.2
Lavatory Pria 2
8 urinoir 3.0 urinoir (0.75 x 0.40)
STUI
8 x 3.0 24
35.88 30% 10.76 46.644 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) 4 x 2.85 11.4
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
Lavatory Wanita 2
4 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9)
STUI




Tradisional 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m
2/org 400 30% 120 520
Los Kerajinan
Kreatif 50 2 orang 4.0 Los (2.0 x 2.0) DA 30 x 2 x 4 m
2/org 400 30% 120 520
Lavatory Pria 2
8 urinoir 3.0 urinoir (0.75 x 0.40)
STUI
8 x 3.0 24
35.88 30% 10.76 46.644 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) 4 x 2.85 11.4
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
Lavatory Wanita 2





Teater Indoor 1 1000 orang 0.25 t. duduk (0.5 x 0.5) DA 1 x 1000 x 0.25 m2/org 250 30% 75 325
Teater Outdoor 3 500 orang 0.25 t. duduk (0.5 x 0.5) DA 3 x 500 x 0.25 m2/org 375 30% 187.5 562.5
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Panggung Indoor 1 20 orang 1.0 1.0 x 1.0 m2/org DA 1 x 20 x 1.0 m2/org 20 50% 10 30
Panggung
Outdoor 3 10 orang 1.0 1.0 x 1.0 m
2/org DA 3 x 10 x 1.0 m2/org 30 50% 15 45
Gudang 1 4 20% 1.2 5.2
Lavatory Pria 2
8 urinoir 3.0 urinoir (0.75 x 0.40)
STUI
8 x 3.0 24
35.88 30% 10.76 46.644 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) 4 x 2.85 11.4
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
Lavatory Wanita 2
4 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) STUI 4 x 2.85 11.4 5.47 30% 1.64 7.112 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
JUMLAH 1021.45
TOTAL KESELURUHAN 7600
(Sumber: Olah Data, Agustus 2016)
b. Kelompok Kegiatan Wisata Kuliner
Tabel III. 5 Kelompok Kegiatan Wisata Kuliner

















Makanan 2 50 orang 4.0 2.0 x 2.0 m
2/org DA 2 x 50 x 4.0 m2/org 240 30% 72.0 312
Ruang Makan
Bersama 2 200 orang 1.0 1.0 x 1.0 m
2/org DA 2 x 150 x 1.0 m2/org 300 30% 90.0 390
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Ruang Cuci
Bersama 1 20 orang 1.0 1.0 x 1.0 m
2/org DA 1 x 20 x 1.0 m2/org 20 30% 6.0 26
Dapur 2 25 orang 0.72 1.2 x 0.6 m2/org DA 2 x 25x 0,72 m2/org 36 30% 10.8 46.80
Lavatory Pria 2
8 urinoir 3.0 urinoir (0.75 x 0.40)
STUI
8 x 3.0 24
35.88 30% 10.76 46.644 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) 4 x 2.85 11.4
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
Lavatory Wanita 2
4 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) STUI 4 x 2.85 11.4 5.47 30% 1.64 7.112 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
TOTAL 828.55
(Sumber: Olah Data, Agustus 2016)
c. Kelompok Kegiatan Penunjang


















Pasar 1 3 orang 12.0 3.0 x 4.0 DA 1 x 3 x 4 m
2/org 12.0 30% 3.6 15.6
Ruang Staf 1 20 orang 4.0 2.0 x 2.0 m2/org DA 20 x 2 x 2 m2/org 80.0 30% 24.0 104
Ruang Rapat 1 20 orang 4.0 2.0 x 2.0 m2/org DA 20 x 2 x 2 m2/org 80.0 30% 24.0 104
Ruang Arsip 1 5 orang 1.0 1.0 x 1.0 m2/org DA 1 x 5 x 1.0 x 1.0 m2/org 5 30% 1.5 6.5
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Ruang Tamu 1 5 orang 1.0 1.0 x 1.0 m2/org DA 1 x 5 x 1.0 x 1.0 m2/org 5 30% 1.5 6.5
Pantry 1 5 orang 1.0 1.0 x 1.0 m2/org DA 1 x 5 x 1.0 x 1.0 m2/org 5 30% 1.5 6.5
Gudang 1 4 20% 1.2 5.2
Lavatory Pria 1
4 urinoir 3.0 urinoir (0.75 x 0.40)
STUI
4 x 3.0 12.0
18.18 30% 5.45 23.632 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) 2 x 2.85 5.7
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
Lavatory Wanita 1




Tempat Wudhu 2 10 orang 1.5 1.5 x 1.0 DA 2 x 1.5 x 1.0 m2/org 3.0 30% 0.9 3.9
Ruang shalat 2 100 orang 1.5 1.5 x 1.0 DA 2 x 100 x 1.5 m2/org 300 30% 90 390
Lavatory Pria 1
4 urinoir 3.0 urinoir (0.75 x 0.40)
STUI
4 x 3.0 12.0
18.18 30% 5.45 23.632 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) 2 x 2.85 5.7
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
Lavatory Wanita 1
4 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9)
STUI
2 x 2.85 1.14
1.62 30% 0.48 2.112 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
















Jml (m2) % Jml(m2)
Ruang ME
Ruang Genset 1 2 orang 12 3.0 x 4.0 DA 1 x 2 x 3.0 x 4.0 m2/org 24 30% 7.2 31.2
Ruang Pompa Air 1 2 orang 12 3.0 x 4.0 DA 1 x 2 x 3.0 x 4.0 m2/org 24 30% 7.2 31.2
Ruang Peralatan
Keamanan




Service 2 10 orang 1.5 1.5 x 1.0 DA 2 x 1.5 x 1.0 m
2/org 3.0 30% 0.9 3.9
Ruang Keamanan 1 2 orang 12 3.0 x 4.0 DA 1 x 2 x 3.0 x 4.0 m2/org 24 30% 7.2 31.2
Rg. Penyimpanan
Barang 3 2 Orang 100 10.0 x 10.0 DA 3 x 2 x 10.0 x 10.0 600 30% 180 780
Lavatory Pria 1
4 urinoir 3.0 urinoir (0.75 x 0.40)
STUI
4 x 3.0 12.0
18.18 30% 5.45 23.632 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9) 2 x 2.85 5.7
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
Lavatory Wanita 1
4 closet 2.85 closet (1.5 x 1.9)
STUI
2 x 2.85 1.14
1.62 30% 0.48 2.11
2 wastafel 0.24 wastafel (0.4 x 0.6) 2 x 0.24 0.48
JUMLAH 840.84
Parkir
Area parkir Mobil 1 100 mobil 13.3 2.5 × 5.3/mobil OD 1 x 100 x 2.5 × 5.3/mobil 1325 30% 397.5 1722.5
Area Parkir Motor 1 150 motor 2.25 1 × 2.25/motor OD 1 x 150 x 1 × 2.25/motor 337.5 30% 101.25 438.75
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keseluruhan parkir 2973.75 30% 892.12
JUMLAH 3865.87
TOTAL KESELURUHAN 5503.35
(Sumber: Olah Data, Agustus 2016)
Keterangan:
DA : Data Arsitek
OD : Olah Data
STUI : Standar Toilet Umum indonesia
Tabel III. 7 Total Luas Bangunan
KELOMPOK RUANG LUAS(M2)
Kelompok Kegiatan Festival Budaya 7600
Kelompok Kegiatan Wisata Kuliner 828.55
Kelompok Kegiatan Penunjang 5503.35
JUMLAH 13931.9 M2
(Sumber: Olah Data, Agustus 2016)
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H. Hubungan Ruang
1. Diagram Bouble Pameran
Gambar III. 2 Diagram Bouble Pameran
(Sumber: Olah Data September, 2016)
2. Diagram Bouble Jual Beli
Gambar III. 3 Diagram Bouble Jual Beli
(Sumber: Olah Data September, 2016)
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3. Diagram Bouble Pagelaran Seni
Gambar III. 4 Diagram Bouble Jual Beli
(Sumber: Olah Data September, 2016)
4. Diagram Bouble Area Wisata Kuliner
Gambar III. 5 Diagram Bouble Kuliner
(Sumber: Olah Data September, 2016)
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5. Diagram Bouble Kantor Pengelola
Gambar III. 6 Diagram Bouble Kantor Pengelola
(Sumber: Olah Data September, 2016)
6. Diagram Bouble Pada Tapak
Gambar III. 7 Alternatif I Penzoningan Pada Tapak
(Sumber: Olah Data Lapangan, September 2016)
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Gambar III. 8 Alternatif II Penzoningan Pada Tapak
(Sumber: Olah Data Lapangan, September 2016)
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I. Ragam Budaya Suku Makassar, Suku Bugis dan Suku Toraja
Tabel III. 8 Ragam Budaya Suku Makassar, Toraja dan Bugis
RAGAM















Berdasarkan data eksesting kemungkinan tapak di Kecamatan Galesong
pada bab sebelumnya maka dipertimbangkan alternatif penentuan tapak adalah
sebagai berikut:
Gambar IV. 1 Tapak Terpilih
(Sumber: Olah Data Lapangan, Agustus 2016)
Dasar pertimbangan pemilihan tapak Pasar Festival Budaya di
Kabupaten Takalar, yaitu sebagai berikut:
a. Luasan dan kondisi tapak
b. Kondisi lingkungan sekitar
c. Sarana transportasi dari dan menuju tapak
d. Potensi Wisata
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Maka tapak yang mendekati pertimbangan pemilihan tapak tersebut di
atas adalah tapak Alternatif II. Tapak terpilih merupakan lahan kosong yang
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, tapak juga merupakan bagian dari
rencana Kawasan Strategis Sosial dan Budaya Kabupaten Takalar.
Gambar IV. 2 Tapak Terpilih
(Sumber: Olah Data Lapangan, Agustus 2016)
Batas-batas tapak perancangan sebagai berikut:
a. Sebelah Utara: berbatasan dengan pemukiman dan sawah
b. Sebelah Timur: berbatasan dengan pemukiman sawah
c. Sebelah Selatan: berbatasan dengan sawah
d. Sebelah Barat: berbatasan dengan pemukiman
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B. Analisis Tapak
1. Eksisting Tapak dan Rasio Tapak Terbangun
Gambar IV. 3 Eksisting Tapak
(Sumber: Olah Data Lapangan, Agustus 2016)
Berikut informasi lengkap tapak perancangan:
Lokasi : Desa Boddia Kec. Galesong Kab. Takalar
Tata Guna Lahan : Kawasan Strategis Sosial dan Budaya
Luas Lahan : 37007 m2 = 3,7 Hektar
KDB : 40%
GSB : > 15 meter
Lebar jalan utama : > 6 meter
Pemanfaatan lahan terbagun dan ruang terbuka hijau, mengacu terhadap
ketentuan undang-undang yang berlaku, dalam perancangan ini lahan terbangun
direncanakan yaitu 40% dan lahan tidak terbangun sebesar 60%. Ini
dimaksudkan untuk tetap menyediakan ruang terbuka hijau yang luas, sehingga
mendukung terciptanya kualitas ruang luar yang nyaman. Dari informasi tapak
diatas, pemanfaatan Building coverage sebesar 40% , dan Green Coverage
sebesar 60% yang dimanfaatkan sebagai area hijau, area permainan tradisional,
area peluasan yang mungkin sewaktu-waktu dilakukan oleh pemerintah.
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Gambar IV. 4 Rasio Tapak Terbangun
(Sumber: Olah Data Lapangan, September 2016)
Pemanfaatan lahan terbagun dan ruang terbuka hijau, mengacu pada
Peraturan Daerah Kabupaten Takalar Tahun 2015 dijelaskan bahwa
mengembangkan dan menata kawasan Ruang Terbuka Hijau pada
keseluruhan kawasan dengan standar minimum 20%. Berdasarkan hal
tersebut KDB untuk bangunan Pasar Festival Budaya diambil 60:40, dengan
asumsi 40% dari luas lahan merupakan lahan terbangun, dan sisanya 60%
berupa ruang terbuka (open space) yang dimanfaatkan sebagai area hijau,
area permainan tradisional, area parkir, area peluasan yang mungkin
sewaktu-waktu dilakukan oleh pemerintah, maka:
Diketahui bahwa luasan tapak yaitu 37007 m2 = 3,70 Ha.
40% dari luas lahan, merupakan tapak terbangun, sehingga
40% × 37007 m2 = 14830.8 m2
60% dari luas lahan, merupakan fasilitas ruang terbuka sehingga
60% × 37007 m2 = 22204.2 m2
Sehingga jumlah lantai untuk satu bangunan Pasar Festival Budaya adalah:
Luas lahan yang dapat terbangun = 14830.8 m2
Total luas bangunan di bab sebelumnya = 8428.55 m2 (diluar parkir)
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2. Zoning
Berdasarkan analisis kebutuhan ruang pada bab sebelumnya maka
diperoleh zoning, sebagai berikut:
(a) Alternatif I
(b) Alternatif II
Gambar IV. 5 Konsep Analisis Zoning Pada Tapak






Gambar IV. 6 Konsep Analisis Sirkulasi Pada Tapak
(Sumber: Olah Data Lapangan, Agustus 2016)
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4. Orientasi Matahari dan Angin
Gambar IV. 7 Analisis Matahari dan Angin
(Sumber: Olah Data Lapangan, Agustus 2016)
Orientasi bangunan ditepatkan diantara lintasan matahari dan angin.
Letak gedung dari arah timur ke barat. Bukaan-bukaan menghadap Selatan
dan Utara agar tidak terpapar langsung sinar matahari.
Gambar IV. 8 Konsep Analisis Matahari dan Angin
(Sumber: http://hellomakassar.com, diakses tanggal 01/10/2016)
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5. Kebisingan
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa tingkat kebisingan
tertinggi yaitu dari arah utara atau jalan yang sering dilalui oleh kendaraan.
Tingkat kebisingan sedang yaitu dari arah timur dan barat, yaitu dari
pemukiman warga. Tingkat kebisingan rendah dari arah selatan yaitu dari
sawah. Dari kondisi tersebut, hasil analisis atas kebisingan pada tapak
adalah:
Gambar IV. 9 Konsep Analisis Kebisingan
(Sumber: Olah Data Lapangan, Agustus 2016)
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6. View
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tapak, potensial
view untuk mengekspose bentuk fasade bangunan, yaitu view dari jalan
sebelah utara karena tidak ada bangunan yang menghalangi view. View
dari sebelah timur tertutup oleh pepohonan dan barat tertutup oleh
pepohonan serta batas dari Tempat Pemakaman Umum (TPU).
Gambar IV. 10 Analisis View Pada Tapak
(Sumber: Olah Data Lapangan, September 2016)
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Gambar IV. 11 Konsep View Pada Tapak
(Sumber: Olah Data Lapangan, September 2016)
Sehingga dalam memaksimalkan view seluruh bangunan baik dari
dalam maupun dari luar tapak, analisis yang dilakukan yaitu: Kondisi tapak
yang datar dapat berpotensi untuk tidak memperoleh view-view potensial
tersebut, oleh karena itu maka massa bangunan diangkat atau memberikan
penambahan kontur pada tapak.
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C. Konsep Bentuk
Berdasarkan pertimbangan maka berikut ini merupakan beberapa
alternatif bentuk bangunan:
Tabel IV. 1 Konsep Bentuk













D. Konsep Pola Tata Massa Bangunan
(a) Alternatif I
(b) Alternatif II
Gambar IV. 12 Konsep Tata Massa Bangunan
(Sumber: Olah Data Lapangan, Agustus 2016)
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E. Sistem Struktur
Sistem struktur yang digunakan adalah struktur untuk bangunan
menengah ke bawah, diproriataskan untuk bangunan rumah panggung, adapun
alternatif struktur sebagai berikut:
Tabel IV. 2 Sistem Struktur
Struktur Alternatif I Alternatif II
Pondasi




Kayu/Bambu Laminasi Batu Alam dan Dinding Beton
Lantai
Lantai Kayu Lantai Granit/Marmer
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F. Tata Ruang Luar




















Rumput Agrotis/Rumput Gajah/Rain Lily/Pisang-Pisangan
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G. Konsep Sistem Pengkondisian Bangunan
Adapun sistem pencahayaan yang digunakan pada bangunan Pasar
Festival Budaya di Kabupaten Takalar, yaitu:
1. Sistem Pencahayaan Alami
Gambar IV. 13 Kaca Stopsol
(Sumber: http://www.perduliar.com, diakses tanggal 01/10/2016)
Penggunaan dinding dari material kaca akan membantu dalam
memaksimalkan pemanfaatan cahaya matahari. Adapun penggunaan
material kaca yang digunakan yaitu kaca Stopsol yang memberikan
perlindungan yang bagus dari panas matahari dengan cara merefleksikan
kembali panas yang datang dari matahari sehingga tidak merusak barang
dagangan yang ada di dalam bangunan. Sistem ini dimaksimalkan untuk
digunakan pada beberapa bagian tertentu pada bangunan yang ada di Pasar
Festival Budaya di Kabupaten Takalar.
2. Sistem Pencahayaan Buatan
Gambar IV. 14 Penggunaan Lampu TL dan Lampu LED
(Sumber: http://www.perduliar.com, diakses tanggal 01/10/2016)
Sementara untuk pencahayaan buatan yang digunakan yaitu
menggunakan lampu TL pada area lapak-lapak dagangan dan area yang tak
terjangkau oleh cahaya matahari. Sedangkan untuk lampu LED digunakan
pada area kantor pengelola, administrasi dan lavatory.
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H. Konsep Utilitas dan Kelengkapan Bangunan
1. Sistem Elektrikal
Jaringan listrik yang digunakan ada dua yaitu energi terbarukan dan PLN.
Gambar IV. 15 Sistem Elektrikal
(Sumber: Olah Data Literatur, 2016)
2. Sistem Pengadaan Air Bersih
Sumber air diperoleh dari air hujan dan sumur bor. Sistem
pengadaan air bersih sebagai berikut:
Gambar IV. 16 Sistem Pengadaan Air Bersih
(Sumber: Olah Data Literatur, 2016)
3. Sistem Pembuangan Air Kotor dan Sampah
a. Air Kotor
Saluran untuk air limbah dibagi atas sistem-sistem saluran seperti
berikut:
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1) Selokan terbuka, merupakan sistem parit buatan yang digunakan
untuk menyalurkan air hujan ke saluran pembuangan kota, atau ke
kolam daur ulang.
2) Pemipaan bawah tanah  Adalah sistem pipa (dari beton, semen
berserat atau sintetik) untuk menyalurkan air kotor menuju wadah
pengolahan atau selokan kota yang terbuka seperti air sabun dan
untuk air tinja disalurkan ke septic tank. (sewage treatment plan)
b. Sampah
Pengelolaan sampah dilakukan dengan pemilahan untuk
menghindari pembuangan sampah yang dapat merusak lingkungan.
Gambar IV. 17 Bagan Sistem Pembuangan Sampah
(Sumber: Olah Data Literatur, 2016)
4. Sistem Pencegahan Kebakaran
Pencegahan bahaya kebakaran dilakukan dengan tiga cara yaitu:
a. Smoke and heat detector (diteksi kebakaran), ditempatkan pada setiap
area seluas 75 m².
b. Fire extiguisers, berisi gas CoA2 dan dipakai pada ruang kecil dengan
penempatan setiap 200 m².
c. Mobil kebakaran
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Gambar IV. 18 Sistem Pengamanan Kebakaran
(Sumber: Olah Data Literatur, 2016)
5. Sistem Keamanan Penangkal Petir
a. Sistem keamanan
1) Sistem keamanan elektris yaitu dengan memakai kontrol TV monitor
(CCTV/Close Circuit Television).
2) Sistem detektor-alarn.
3) Sistem keamanan manual yaitu pengamatan pada zoning sirkulasi
dengan menggunakan pagar-pagar pengaman.
b. Penangkal petir
Sistem penangkal petir yang digunakan pada bangunan adalah
sistem faraday, dengan prinsip kerja tiang yang dipasang di puncak atap
dan dihubungkan dengan kawat menuju ground.
Gambar IV. 19 Sistem Pengamanan Kebakaran




A. Pengolahan Tapak dan Massa Bangunan
Pada bab sebelumnya sudah membahas beberapa hal mengenai pengolahan
tapak.
Gambar V. 1 Tapak Terpilih
(Sumber: Olah Data Lapangan, Agustus 2016)
Gambar V. 2 Data Tapak Kawasan Perancangan
(Sumber: Olah Desain, Maret 2017)
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Gambar V. 3 Transformasi (a) Desain Awal dan (b) Desain Akhir Tapak Kawasan Perancangan
(Sumber: Olah Desain, Maret 2017)
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B. Bentuk Bangunan
Konsep bentuk diambil dari unsur-unsur budaya dari ketiga etnis utama
di Sulawesi Selatan yaitu suku Makassar, Bugis dan Toraja kemudian diubah
dan dipadukan dengan hal modern baik itu dari segi bentuk maupun material
yang dipakai.
a. Festival
Gambar V. 4 Transformasi Desain Bentuk Festival
(Sumber: Olah Desain, 2017)
b. Suku
1. Bugis Makassar
Desain awal Suku Bugis dan Makassar memiliki area masing-masing
namun terdapat banyak kesamaan antara kedua suku ini sehingga
digabung menjadi satu.
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Gambar V. 5 Transformasi Desain Bentuk Bugis Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2017)
2. Toraja
Gambar V. 6 Transformasi Desain Bentuk Toraja
(Sumber: Olah Desain, 2017)
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c. Kuliner
Gambar V. 7 Transformasi Desain Bentuk Kuliner
(Sumber: Olah Desain, 2017)
C. Besaran Ruang
a. Gagasan Awal
Pasar Festival Budaya terdiri atas enam, dimana setiap suku memiliki
massanya masing-masing yang terdiri atas tiga bangunan, kemudian
bangunan servis, kuliner dan kantor pengelola memiliki bangunannya
tersendiri serta bangunan utama yang berdiri sendiri yang hanya
diperuntukkan untuk hal yang berkaitan dengan festival saja.
Tabel V. 1 Besaran Ruang Awal Pasar Festival Budaya
KELOMPOK RUANG LUAS(M2)
Kelompok Kegiatan Festival Budaya 7600
Kelompok Kegiatan Wisata Kuliner 828.55
Kelompok Kegiatan Penunjang 5503.35
JUMLAH 13931.9 M2
(Sumber: Olah Data, Agustus 2016)
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b. Gagasan Akhir
Pengurangan massa bangunan Pasar Festival Budaya dengan
pertimbangan sirkulasi dan bentuk tapak sehingga hanya terdiri dari empat
massa. Dimana bangunan untuk suku Makassar dan Bugis disatukan dengan
pertimbangan kedua suku ini memiliki banyak kesamaan, kemudian servis
dan kantor pengelola di masukkan ke dalam bangunan inti dengan
pertimbangan agar bangunan utama tidak hanya dijadikan sebagai ruang
teater dan pagelaran saja serta pengadaan fasilitas parkir semi basement
yang terletak tepat di bawah bangunan utama untuk memanfaatkan elevasi
bangunan inti. Adapun besaran ruang akhir Pasar Festival Budaya adalah
sebagai berikut:
1. Semi Basement
Tabel V. 2 Besaran Ruang Semi Basement
NAMA RUANG Unit Luas(m2)
Parkir Mobil 105 1312,5
Parkir Motor 168 336
JUMLAH 1648,5
(Sumber: Olah Desain, 2017)
2. Bangunan Utama
Tabel V. 3 Luasan Akhir Banguna Utama










Rg. Kontrol Sound 5.5
Rg. Operator 5.5










(Sumber: Olah Desain, 2017)
3. Suku Toraja
Tabel V. 4 Luasan Akhir Toraja










(Sumber: Olah Desain, 2017)
4. Suku Bugis Makassar
Tabel V. 5 Luasan Akhir Bugis Makassar
NAMA RUANG Luasan Akhir(m2)
Entrance 79.79









(Sumber: Olah Desain, 2017)
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5. Kuliner
Tabel V. 6 Luasan Akhir Kuliner



















(Sumber: Olah Desain, 2017)
c. Transformasi Ruang
Tabel V. 7 Perbandingan Besaran Ruang Awal dan Akhir Keseluruhan Pasar Festival Budaya
Kelompok Ruang Luasan Awal(M2)
Luasan Akhir
(M2)
Kelompok Kegiatan Festival Budaya 7600 4203.50
Kelompok Kegiatan Wisata Kuliner 828.55 1800
Kelompok Kegiatan Penunjang 5503.35 1648.5
Plaza - 1927.52
JUMLAH 13931.9 M2 9579.52 M2
(Sumber: Olah Data, 2017)
Dari data di atas di peroleh kesimpulan sebagai berikut :
Luas total tapak perancangan = 37007 m2
Luas bangunan terbangun = 6003.5 m2 (Keg. Festival Budaya + Kuliner)




D. Struktur dan Material Bangunan
1. Struktur  Bangunan
Sistem struktur yang digunakan adalah struktur untuk bangunan
menengah ke bawah, diprioritaskan untuk bangunan rumah panggung,
adapun struktur yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel V. 8 Sistem Struktur
Struktur Sistem Struktur Keterangan
Struktur
bawah Pondasi Poer Flat/ Pondasi Batu Kali
Diaplikasikan pada bangunan suku
Bugis Makassar, Kuliner dan Toraja
atas dasar pertimbangan jenis




Festival atas dasar pertimbangan
jenis bangunan yaitu bangunan
menengah ke atas selain itu terdapat










Diaplikasikan ke bangunan suku
Bugis Makassar
Rangka Batang
Diaplikasikan ke bangunan Festival,
Suku Toraja dan Kuliner
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2. Material  Bangunan
Material yang digunakan berdasarkan pendekatan arsitketur Neo-Vernakular
yang diaplikasikan pada beberapa bagian tertentu, seperti pada:
a. Dinding
(a) (b)
Gambar V. 8 (a) Bambu Laminasi dan (b) Kayu Laminasi




Gambar V. 9 (a) Parquiet  (b) Keramik





Gambar VI. 1 Aplikasi Desain Pada Site Plan
(Sumber: Olah Desain, 2017)
Pasar Festival Budaya di Kabupaten Takalar terdiri atas empat massa,
yakni bangunan inti pada area Festival, bangunan jual beli untuk area suku
Toraja dan Bugis Makassar serta bangunan untuk kuliner. Terjadi sedikit
perubahan gagasan pada pengolahan tapak seperti bentuk pola tapak, yaitu
menerapkan pola radial dengan pertimbangan kemudahan sirkulasi, analisis
zoning berdasarkan pola ruang, hubungan ruang serta fungsi ruang. Selain itu,
pola tata massa juga dipengaruhi oleh  jalur lintasan matahari sehingga  bentuk
mengikuti pola site yang kemudian diorientasikan dari utara keselatan untuk
memaksimalkan arah hembusan angin. Kemudian pemberian elevasi pada




Gambar VI. 2 Desain Akhir Sirkulasi dalam Tapak
(Sumber: Olah Desain, 2017)
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C. Penerapan Konsep Arsitektur Neo-Vernakular
Penerapan konsep arsitektur Neo-Vernakular diaplikasikan pada filosofi bentuk
bangunan. Selain itu dalam penerapan arsitektur Neo-Vernakular dilakukan
pula beberapa cara, yaitu:
1. Pengaplikasian Tema
Keempat massa bangunan memiliki makna dan peruntukan tersendiri,
sehingga bentuk-bentuk yang digunakan tidak memiliki kesamaan. Agar
terdapat kesamaan atau kesatuan bangunan dalam tapak maka
mengaplikasikan sebuah tema. Seperti pada bangunan jual beli di Suku
Bugis Makassar dan Toraja yang mengaplikasikan tema filosofi rumah adat.
Gambar VI. 3 Pengaplikasian tema pada area jual beli
(Sumber: Olah Desain, 2017)
2. Pemberian Ornament
Ornament diaplikasikan pada bangunan inti, suku toraja dan kuliner
dimaksudkan agar adanya kesatuan pada desain.
(a)                                               (b)
Gambar VI. 4 (a) Ukiran Pa’Ulu Karua dan Pa’Tedong, (b) Ragam Ukiran Toraja dan
(Sumber: Olah Desain, 2017)
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D. Tata Ruang Luar
Gambar VI. 5 Desain Akhir Tata Ruang Luar
(Sumber: Olah Desain, 2017)
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E. Sistem Struktur dan Material
Gambar VI. 6 Detail Struktur Festival
(Sumber: Olah Desain, 2017)
Gambar VI. 7 Detail Struktur Bugis Makassar
(Sumber: Olah Desain, 2017)
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Gambar VI. 8 Detail Struktur Toraja
(Sumber: Olah Desain, 2017)
Gambar VI. 9 Detail Struktur Wisata Kuliner
(Sumber: Olah Desain, 2017)
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F. Perspektif
Gambar VI. 10 Perspektif Pasar Festival Budaya di Kab. Takalar
(Sumber: Olah Desain, 2017)
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